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HALAMAN PERSEMBAHAN 
Terima kasih... 
Telah ajarkanku tentang kebaikan 
Menjelaskanku tentang makna kehidupan 
Dan mendidikku dengan sungguh kasih sayang 
Terima kasih... 
Telah mengizinkanku terus berkarya 
Telah membuatku berharga 
Meskipun dengan cara sederhana 
Menambah syukurku kepada yang Maha Kuasa 
Terima kasih... 
Hanya rangkaian kata ini yang bisa kutulis 
Tuk mengutarakan rasa terima kasih ku padamu 
Wahai Ayah, Ibu, Saudara, dan Sahabatku. 
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MOTTO 
 
ۗ  ْن ِه ِسُف ًَْ أ ِب ا َه اوُر ِ ّي َغُي ٰىَّ ت َح ٍم ْى َق ِب ا َه ُر ِ ّ ي َغُي َلَ َ َّاللَّ َّىِإ 
“Sesungguhnya ALLAH tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” (QS. Ar-
Ra‟d (13): 11).  
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ABSTRAK 
Suci Murniasih (15.12.21.079), Konseling Sebaya dengan Teknik Self 
Disclosure Terhadap Interaksi Sosial Pada Anak Korban Perceraian Di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. Skripsi: Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta,  Agustus 2019. 
Keluarga merupakan kelompok inti dalam masyarakat. Pada hakikatnya 
keluarga merupakan tempat membina rasa cinta dan kasih sayang antar anggota 
keluarga. Namun pada kenyataannya kita dapat menjumpai orang tua yang gagal 
atau kurang berhasil dalam mendidik anak. Salah satu faktornya yaitu perceraian. 
Sebagai bentuk kepedulian dan kewajiban pemerintah, terdapat Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen yang menampung anak-anak perempuan 
terlantar usia 6-18 tahun. Setelah anak-anak lulus dari SLTA, maka akan 
dikembalikan kepada masyarakat. Salah satu bekal yang harus dimiliki anak 
ketika kembali kemasyarakat adalah memiliki interaksi sosial yang baik.  
Jenis penelitian ini adalah deskripstif kualitatif yang mana peneliti 
menjelaskan dan mendeskripsikan hasil temuan. Subjek dalam penelitian ini 
adalah pekerja sosial di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen, 
pegawai RPSA yang bertugas dibagian pendidikan dan penerima manfaat korban 
perceraian yang memiliki interaksi sosial kurang. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara dan observasi, metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis interaktif dan keabsahan data menggunakan 
metode triangulasi sumber. 
Berdasarkan hasil penelitian, konseling yang diberikan kepada anak 
korban perceraian yang memiliki interaksi sosial kurang baik yaitu dengan 
menggunakan konseling sebaya dengan teknik self disclosure. Konseling ini 
terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap awal berupa pembukaan seperti konseling 
pada umumnya tapi yang membedakan yaitu terdapat permainan kecil untuk 
mencairkan suasana Tahap inti, konseli mulai mengungkapkan permasalahan. Dan 
tahap akhir, konselor sebaya menyimpulkan beberapa inti masalah. Dalam 
penerapan teknik self disclosure beberapa hal penting yang harus diperhatikan 
yaitu informasi yang diutarakan haruslah informasi baru yang belum pernah 
didengar orang tersebut sebelumnya. Kemudian informasi tersebut haruslah 
informasi yang biasanya disimpan atau dirahasiakan.  
Kata kunci: Konseling Sebaya, Self Disclosure, Interaksi Sosial.  
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ABSTRACT 
Family is the core group in a society. In essence, the family was a place to 
foster a sense of love and affection between family members. But in fact, we can 
find parents who fail or less successful in educating their children. One of the 
factor that is divorce. As a concern and obligation of the government, there is a 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen accommodate displaced girls 
on aged 6-18 years. Once the children graduate from high school, it will be 
returned to the community. One of provision which should be owned subsidiaries 
when back in the society is to have a good social interaction. 
The research was a qualitative descriptive which the researcher explained 
and described the findings. The subjects in this study were a social worker at the 
Social Services Children's Home Pamardi Siwi Sragen, RPSA employee‟s in 
charge of the education section and beneficiaries of divorce who have less social 
interaction. The technique of collecting data was using interview and observation, 
the analysis used in this study was an interactive analysis and validity of the data 
using the method of triangulation. 
Based on this research, counseling given to children of divorce who have 
poor social interaction is by using peer counseling with self-disclosure technique. 
Counseling consists of several phases: the opening as counseling in general, but 
what distinguishes that there are little games to break the ice. The core stage, 
counseling began to express concerns. Then, the final stage, the peer counselors 
concluded several core issues. In the application of self-disclosure technique a few 
important things to note are the information stated to be new information that the 
person has not been heard before. Thus, the information should be usually stored 
or kept secret. 
Keyword: peer counseling, self disclosure, social interaction. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga merupakan kelompok inti yang paling penting di masyarakat. 
Orang tua dan anak adalah bagian dari keluarga. Pada hakikatnya keluarga 
merupakan tempat membina rasa cinta dan kasih sayang antar anggota 
keluarga. Rasa cinta dan kasih itu dapat berupa saling menghargai satu sama 
lain, saling berbuat baik, saling mencintai, bersahabat, dan mengadakan 
interaksi yang harmonis.  
Al-qur‟an karim sebagai kitab petunjuk yang tidak ada keraguannya 
menjelaskan hal tersebut dalam surat Ar-Rum ayat 21: 
 ًةَّدَىَه ْنَُكٌَْيب ََلعَجَو اَهْيَِلإ اُىٌُكَْستِل اًجاَوَْزأ ْنُكُِسفًْ َأ ْيِه ْنَُكل ََقلَخ َْىأ ِهِتَايآ ْيِهَو
 َ ىوُرََّكَفتَي ٍمَْىقِل ٍتاَيَلَ َكِل َٰذ يِف َّىِإ ۚ ًةَوْحَرَو 
 “Diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan 
merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantara kamu 
merasa kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berfikir”. 
  
 Tidak mengherankan jika keluarga menjadi unit pertama dan institusi 
pertama dalam masyarakat di mana hubungan-hubungan yang terdapat 
didalamnya sebagian besar bersifat hubungan langsung dan di situ terbentuk 
tahap-tahap awal proses sosialisasi bagi anak-anak. Dari interaksi dalam 
keluarga membuat anak-anak memperoleh pengetahuan, keterampilan, minat, 
nilai-nilai, emosi dan sikapnya dalam hidup dan juga memperoleh 
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ketenteraman dan ketenangan. Jadi, arti keluarga bagi individu merupakan 
simbol atas nilai-nilai yang mulia, seperti keimanan yang teguh kepada Allah, 
pengorbanan, kesediaan berkorban untuk kepentingan kelompok, cinta kepada 
kebaikan, kesetiaan dan yang lainnya. Keluarga dapat menolong individu untuk 
menanamkan nilai kemuliaan pada dirinya (Ismaya, 2015: 134-135). 
Kenyataan sehari-hari tidak jarang kita menjumpai orang tua 
(lingkungan keluarga) yang gagal atau kurang berhasil dalam membina, 
mengarahkan serta mendidik anak-anaknya menjadi anak yang baik. Salah satu 
faktor yang menyebabkan kegagalan dalam mendidik anak yakni perceraian. 
Perceraian adalah berakhirnya suatu pernikahan. Menurut Abdul Ghani Abud 
(dalam Riyadi, 2013: 57) menjelaskan perkawinan adalah pertemuan yang 
teratur antar pria dan wanita di bawah satu atap untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan tertentu baik yang bersifat biologis, khusus, psikologis, sosial, 
ekonomi, maupun budaya bagi masing-masing, baik keduanya secara bersama-
sama, dan bagi masyarakat di mana mereka hidup serta bagi kemanusiaan 
secara keseluruhan.  
Tujuan pernikahan menurut pasal 1 Undang-Undang Perkawinan 
disebutkan bahwa tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa 
(Riyadi, 2013: 58). Namun apabila perceraian itu terjadi maka tujuan dari 
pernikahan akan gugur. Dan yang terjadi di Indonesia pada saat ini fenomena 
perceraian semakin meningkat, baik dari kalangan artis maupun kalangan 
masyarakat biasa.  
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(Republika.co.id) di Jakarta Minggu (21/01/2018), berdasarkan data 
tahun 2016 lalu, setidaknya ada sekitar 350 ribu kasus perceraian di Indonesia. 
Ini disampaikan oleh Dirjen Bimas Islam Kemenag, Prof Muhammadiyah 
Amin. Data dari Dirjen Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung pada 
periode 2014-2016 perceraian di Indonesia ternyata memang meningkat. Dari 
344.237 perceraian pada 2014, naik menjadi 365.633 perceraian di 2016. Rata-
rata angka naik 3 persen per tahunnya. Sragen sendiri (Krjogja.com, Jum‟at, 
02-02-2018) kasus perceraian diklaim tertinggi di wilayah Surakarta dalam 
kurun waktu 4 tahun terakhir. Jumlah kasus perceraian sepanjang 2017 lalu 
tercatat mencapai 2.463 kasus. Angka tersebut meningkat 170 kasus atau 
7,41% bila dibandingkan dengan jumlah kasus perceraian pada 2016 yang 
tercatat sebanyak 2.293 kasus. 
Tingginya jumlah perceraian di Indonesia menjadi tolak ukur 
banyaknya anak-anak yang menjadi korban perceraian. Maka tidak 
menyangkal jika kasus terkait anak korban perceraian menduduki peringkat 
kedua dari total pengaduan kasus-kasus perlindungan anak kepada Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI). Berdasarkan data dihimpun Republika 
dari KPAI, sepanjang periode 2011-2016, tercatat 4.294 pengaduan kasus anak 
korban pengasuhan keluarga dan pengasuhan alternatif.   
Kata cerai bukan berarti hanya menyangkut kedua belah pihak 
pasangan saja, yaitu ayah dan ibu namun juga menyangkut pihak anak. 
Sayangnya, tidak banyak dari pasangan yang memperhatikan bagaimana dan 
apa yang sedang terjadi pada anak ketika proses perceraian akan dan sedang 
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berlangsung. Apapun alasannya, secara tidak langsung perceraian dapat 
menimbulkan akibat buruk pada anak, meskipun dalam kasus tertentu 
perceraian dianggap merupakan alternatif terbaik daripada membiarkan anak 
tinggal dalam keluarga dengan kehidupan pernikahan yang buruk.  
Menurut Cummings dan Davies (dalam Walidah, 2014: 4) 
menyatakan bahwa anak menjadi sangat sedih akibat perceraian kedua 
orangtuanya dan melampiaskan kesedihannya dengan bersikap menyakiti dan 
bersikap agresif dalam berinteraksi dengan saudara-saudaranya dan teman-
temanya. 
Dampak negatif sosial pada anak-anak yang diakibatkan oleh 
perceraian umumnya bermula ketika proses perceraian itu dimulai. Kesedihan, 
kesepian, kecemasan, masalah perilaku dan berkurangnya harga diri cenderung 
dialami anak. Anak-anak menjadi sosok yang tidak percaya diri dihadapan 
teman-temannya, kemampuan belajarnya berkurang, begitu juga dengan 
keterampilan sosial interpersonalnya. 
Halley juga berpendapat bahwa faktor terpenting terjadinya berbagai 
penyimpangan remaja adalah adanya konflik perselisihan berkepanjangan 
dalam sebuah rumah tangga, khususnya bila kedua orang tua sengaja 
menjadikan anak sebagai sumber konflik. Jadi, suasana rumah tangga yang 
penuh konflik akan berpengaruh negatif terhadap kepribadian dan kebahagiaan 
remaja, yang pada akhirnya mereka melampiaskan perasaan jiwanya dalam 
berbagai pergaulan dan perilaku yang menyimpang.  
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Dalam keluarga broken home, remaja lebih cenderung mengalami 
banyak masalah emosional, moral, medis, dan sosial. Remaja yang 
orangtuanya bercerai, umumnya suka murung, mudah marah dan tersinggung, 
kurang peka pada tuntutan sosial, dan kurang mampu mengontrol dirinya (Al-
Mighwar, 2011: 202-203). 
Hasil interview yang dilakukan oleh peneliti kepada beberapa anak 
korban perceraian yang tinggal di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen pada Senin 11 
Maret 2019,  mengatakan bahwa mereka merasa malu, minder, kurang mampu 
mengendalikan emosi negatif, dan kurang memiliki tanggung jawab terhadap 
dirinya sendiri misal sering bolos sekolah karena malas bertatap muka dengan 
orang lain. Mereka juga mengaku suka menghindar dari lingkungan sekitar dan 
lebih sering menyendiri atau menarik diri dari lingkungan sosial sehingga 
menimbulkan interaksi sosialnya kurang baik.  
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nia Noviati tahun 2017 
menyatakan dari hasil penyebaran angket kepada 145 peserta didik, sebanyak 
10 peserta didik (6,8%) yang berada pada kategori rendah belum memiliki 
kemampuan interaksi sosial yang baik, ditandai dengan belum memiliki 
kemauan untuk berpartisipasi dalam kegiatan disekolah, lalai dalam 
menjalankan tanggung jawab yang diberikan, tidak dapat menyelesaikan 
masalah sendiri, sikap iri hati, dan tidak dapat mengontrol emosi negatif pada 
diri meraka sendiri.  
Namun semua permasalahan itu dapat diatasi apabila anak memiliki 
kematangan emosi. Kematangan emosi itu bisa dicapai bila anak memperoleh 
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gambaran tentang berbagai kondisi yang dapat mengakibatkan reaksi 
emosional. Caranya, antara lain membicarakan berbagi masalah pribadinya 
dengan orang lain. Sebab, keterbukaan dan perasaan serta masalah pribadi 
dipengaruhi oleh rasa aman dalam interaksi sosial dan tingkat penerimaan 
orang lain terhadapnya (Al-Mighwar, 2011: 100-101).  
Setiap orang perlu memiliki interaksi sosial dengan lingkungannya, 
baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Interaksi melibatkan 
orang lain yang diharapkan mampu memberi timbal balik serta membina 
hubungan yang baik terhadap anak. Jika interaksi sosial yang terjalin buruk 
maka dapat menimbulkan berbagai masalah di kehidupan sekarang maupun 
akan datang pada anak. Seperti yang terjadi pada anak korban perceraian yang 
tinggal di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen mereka umumnya kurang mampu 
mengontrol emosi, mudah marah dan mudah tersinggung. 
Seseorang yang memiliki kemampuan interaksi sosial yang rendah, 
hal ini jika dibiarkan saja akan membuat seseorang memiliki kepekaan yang 
sangat sedikit terhadap lingkungan disekitarnya, sehingga akan menimbulkan 
sikap-sikap atau interaksi yang kurang baik dalam sehari-hari dan tidak dapat 
menyelesaikan tugas perkembangannya dengan maksimal. Brehm dan Kassin 
(dalam Maharani, 2015: 30-31) mengemukakan ciri-ciri interaksi sosial yang 
baik yakni terdapat hubungan emosional antara satu sama lain, mampu 
memenuhi kebutuhan satu sama lain, dan saling tergantung dan pengaruh 
mempengaruhi. 
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Kenyataannya tidak bisa dipungkiri bahwa manusia hidup sebagai 
makhluk sosial yang membutuhkan orang lain. Dalam meningkatkan interaksi 
sosial pada anak dapat menggunakan cara pengungkapan/keterbukaan diri. 
Menurut Agus Sujanto, dkk (dalam Andari, 2014: 3) keterbukaan diri pada 
anak dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah. Kondisi 
keluarga sangat berpengaruh terhadap tingkat keterbukaan diri anak, karena 
interaksi pertama yang didapat anak adalah dari orang tua. 
Syamsu Yusuf (dalam Ismaya, 2015: 136) berpendapat bahwa 
keluarga dipandang sebagai penentu utama pembentukan kepribadian anak. 
alasannya adalah: (1) keluarga merupakan kelompok sosial pertama yang 
menjadi pusat identifikasi anak, (2) anak banyak menghabiskan waktunya 
dilingkungan keluarga, (3) para anggota keluarga merupakan “significant 
people” bagi pembentukan kepribadian anak. disamping itu, keluarga juga 
dipandang sebagai lembaga yang dapat memenuhi kebutuhan insani, terutama 
bagi pengembangan kepribadiannya dan pengembangan ras manusia. Melalui 
perlakuan dan perawatan yang baik dari orang tua, anak dapat memenuhi 
kebutuhannya, baik kebutuhan fisik-biologis, maupun kebutuhan 
sosiopsikologinya. Apabila anak dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
dasarnya, maka dia cenderung berkembang menjadi seorang pribadi yang 
sehat. Perlakuan orang tua yang penuh kasih sayang dan pendidikan nilai-nilai 
kehidupan, baik nilai agama maupun nilai sosial budaya yang diberikan kepada 
anak merupakan faktor yang kondusif untuk mempersiapkan anak menjadi 
pribadi dan warga masyarakat yang sehat dan produktif.  
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Pengungkapan diri atau self disclosure merupakan salah faktor yang 
mendukung dalam interkasi sosial. Adanya self disclosure, seseorang dapat 
mengungkapkan pendapatnya, perasaannya, cita-citanya dan sebagainya, 
sehingga memunculkan hubungan keterbukan antar individu (Papu (dalam 
Muttaqien, 2013: 2-3)). 
Pengungkapan diri juga bermanfaat untuk meningkatkan kesadaran 
diri dalam proses pemberian informasi kepada orang lain tentang perasaan dan 
membantu dalam memahami diri sendiri, melalui berbagai masukan yang 
diberikan, terutama jika hal itu dilakukan dengan penuh empati dan jujur. 
Membangun hubungan yang lebih dekat dan mendalam, saling membantu dan 
lebih berarti. Mengembangkan ketrampilan berkomunikasi yang 
memungkinkan seseorang untuk menginformasikan suatu hal kepada orang lain 
secara jelas dan lengkap tentang bagaimana ia memandang suatu situasi, 
bagaimana perasaannya tentang hal tersebut, apa yang terjadi, dan apa yang 
diharapkan. Mengurangi rasa malu dan meningkatkan penerimaan diri. 
Memecahkan berbagai konflik dan masalah interpersonal dan memperoleh 
energi tambahan dan menjadi lebih spontan. 
Anak mempunyai kebutuhan yang kuat untuk disukai dan diterima 
oleh teman dan kelompok sebaya yang lebih luas, yang bisa menimbulkan 
perasaan senang ketika diterima atau stres berat atau kecemasan ketika dilarang 
masuk/dan dikucilkan teman sebaya. Bagi banyak anak, bagaimana ia terlihat 
oleh sebayanya adalah aspek yang paling penting dalam kehidupan mereka, 
dan satu fungsi yang paling penting dari teman sebaya adalah sebagai satu 
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sumber informasi tentang dunia di luar keluarga (Santrock (dalam Erhamwilda, 
2015: 41)). 
Kelompok teman sebaya merupakan lingkungan sosial pertama tempat 
remaja belajar untuk hidup bersama orang lain yang bukan anggota 
keluarganya. Lingkungan teman sebaya merupakan suatu kelompok yang baru, 
yang memiliki ciri, norma, kebiasaan yang jauh berbeda dengan yang ada 
dalam lingkungan keluarganya. Ditengah teman sebayanya, remaja dituntut 
memiliki kemampuan pertama dan baru dalam menyesuaikan diri dan bisa 
menjadi landasan untuk menjalin interaksi sosial yang lebih luas pada masa 
selanjutnya. Pengaruh teman-teman sebaya terhadap sikap, pembicaraan, 
minat, penampilan, dan tingkah laku lebih besar dari pada keluarga. 
Horrocks Benimof menegaskan bahwa kelompok sebaya merupakan 
dunia nyata anak muda, yang menyiapkan panggung tempat dia menguji diri 
sendiri dan orang lain. Kelompok sebaya membantu dia merumuskan dan 
memperbaiki konsep dirinya, karena dia menilai orang lain yang sejajar dengan 
dirinya dan yang tidak dapat memaksakan sanksi-sanksi dunia dewasa yang 
justru ingin dihindarinya. Kelompok sebaya memberikan dunia tempat remaja 
muda bisa melakukan sosialisasi dalam suasana dimana nilai-nilai yang berlaku 
bukanlah nilai-nilai yang ditentukan oleh orang dewasa, tetapi oleh teman-
teman seusianya. Dengan demikian, dalam masyarakat sebaya, remaja 
memperoleh dukungan untuk memperjuangkan emansipasinya, selain itu 
kelompok sebaya juga menjadi hiburan utama bagi anak belasan tahun. Jadi, 
tampak jelas bahwa kelompok sebaya terdiri dari anggota-anggota tertentu dari 
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teman-temannya yang bisa menerimanya dan menjadi tempat ia bergantung 
(Al-Mighwar, 2011: 122-124.) 
Lebih lanjut Owens (dalam Gerdard, 2013: 62) menjelaskan bahwa 
pengaruh utama bagi perkembangan sosial anak selain keluarga yaitu teman 
sebayanya. Anak-anak belajar dari interaksi dengan teman sebayanya perihal 
bagaimana mengendalikan dan mengatur perilaku mereka. Selain itu, teman 
sebaya memperkuat perilaku atau sikap-sikap yang sudah ada, sekaligus 
membantu anak-anak membentuk perilaku dan sikap-sikap yang baru atau 
memperlemah keduanya. 
Suasana yang harmonis dalam pertemanan akan membawa anak atau 
remaja pada kehidupan yang baik serta positif. Karena teman sebaya menjadi 
salah satu lingkungan paling berpengaruh dalam meletakkan dasar perilakunya. 
Serta berpengaruh pada kehidupan dan aktivitas sosial anak. Semakin sering 
anak terlibat dalam berbagai aktivitas sosial, seperti olah raga dan kesenian 
atau perilaku sosial, kompetensi sosial remaja pun semakin meningkat, dan 
kepercayaan dirinya pun semakin baik, sebagaimana terlihat dalam ketenangan 
dan keseimbangan sikapnya di berbagai situasi (Al-Mighwar, 2011: 127.) 
Berdasarkan uraian tersebut peneliti sangat tertarik untuk mengetahui 
proses konseling sebaya dengan teknik self disclosure terhadap interaksi sosial 
pada anak korban perceraian. Didukung pula oleh penerima manfaat yang 
tinggal di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen adalah anak perempuan usia sekolah 
yang berdasarkan daftar tahun ajaran 2019/2020 berjumlah 100 anak. 
Diantaranya  terdapat 7 anak duduk di bangku Sekolah Dasar, 26 anak duduk 
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di bangku Sekolah Menengah Pertama, dan 67 anak duduk di bangku Sekolah 
Menengah Atas. Sehingga cocok jika diterapkan layanan konseling sebaya 
dengan teknik self disclosure dalam menangani permasalahan anak terutama 
interaksi sosial yang kurang baik. 
Winkel (dalam Ismaya, 2015: 6) berpendapat bahwa konseling 
merupakan serangakaian kegiatan paling pokok dari bimbingan dan dalam 
usaha membantu konseli secara tatap muka dengan tujuan agar klien dapat 
mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai persoalan atau masalah 
khusus. Sedangkan konseling sebaya merupakan proses bantuan yang 
diberikan kepada individu lain yang memiliki usia tidak jauh beda. Self 
disclosure dapat mendukung interkasi sosial seseorang dengan upaya 
mengungkapkan pendapatnya, perasaannya, cita-citanya maupun hal-hal yang 
ingin diutarakan sehingga memunculkan hubungan keterbukan antar individu. 
Tujuan dari konseling sebaya dengan teknik self disclosure  yakni anak 
memiliki kemampuan interaksi sosial yang baik sehingga akan timbul dalam 
diri kepekaan terhadap lingkungan sosialnya  serta mampu menerima diri 
secara utuh terkait perceraian orang tua dengan cara pengungkapan diri kepada 
individu lain. Maka penulis mencoba untuk menyusun penelitian yang berjudul 
Konseling Sebaya Dengan Teknik Self Disclosure Terhadap Interkasi Sosial 
Pada Anak Korban Perceraian Di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen. 
B. Identifikasi Masalah  
Dari uraian latar belakng di atas maka dapat disimpulkan identifikasi 
masalah sebagai berikut: 
12 
 
 
1. Anak korban perceraian yang tinggal di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen 
memiliki interaksi sosial yang kurang atau rendah. 
2. Tidak semua anak yang tinggal di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen memiliki 
keluarga yang utuh. 
3. Terdapat anak korban perceraian yang mudah marah dan mudah 
tersinggung. 
4. Terdapat anak korban perceraian yang merasa minder dan malu terhadap 
lingkungan sekitar. 
5. Remaja korban perceraian kurang memiliki tanggung jawab terhadap 
dirinya sendiri. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti membatasi 
masalah agar tidak meluas sehingga penelitian dapat dilakukan secara lebih 
mendalam serta terarah, yaitu: konseling sebaya dengan teknik self disclosure 
terhadap interaksi sosial pada anak korban perceraian di RPSA “Pamardi Siwi” 
Sragen. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 
adalah: Bagaimana proses konseling sebaya dengan menggunakan teknik self 
disclosure terhadap interaksi sosial pada anak korban perceraian di RPSA 
“Pamardi Siwi” Sragen ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan adalah target yang hendak dicapai dalam melakukan suatu 
kegiatan berdasarkan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan penelitan 
ini adalah untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan konseling sebaya dengan 
teknik self disclosure terhadap interaksi sosial di RPSA “Pamardi Siwi” 
Sragen. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya: 
1. Manfaat teoritis 
a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dalam pengembangan 
keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam yang berkaitan dengan 
pelaksanaan layanan konseling sebaya dengan teknik self disclosure 
untuk meningkatkan interaksi sosial. 
b. Untuk memperkaya dan memperkuat teori dalam Bimbingan dan 
Konseling. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan untuk penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
Informasi yang terdapat dalam penelitian ini dapat berguna sebagai 
rujukan bagi pengasuh dan pengurus RPSA “Pamardi Siwi” Sragen dalam 
menumbuhkan serta meningkatkan interaksi sosial anak korban perceraian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Landasan Teori 
1. Konseling sebaya 
a. Pengertian konseling sebaya 
Judy A. Tindall & H. Dean Gray (dalam Erhamwildan, 2015: 
42-43) mengemukakan konseling sebaya sebagai suatu ragam tingkah 
laku membantu secara interpersonal yang dilakukan oleh individu 
nonprovesional yang berusaha membantu orang lain, lebih lanjut 
dijelaskan bahwa: konseling sebaya mencakup hubungan yang dilakukan 
secara individual, kepemimpinan kelompok, kepemimpinan diskusi, 
pemberian pertimbangan, tutorial, dan semua aktivitas interpersonal 
manusia untuk membantu atau menolong.  
Car (dalam Harahap, 2017: 24) mengatakan konseling teman 
sebaya merupakan suatu cara bagi para siswa untuk belajar bagaimana 
memperhatikan dan membantu anak-anak lain, serta menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Definisi lain menjelaskan bahwa konseling 
sebaya sebagai suatu metode, seperti dikemukakan Kan dalam (Harahap, 
2017: 24) “Peer counseling is the use problem solving skills and active 
listening, to support people who are our peers”. 
Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
konseling sebaya adalah bantuan yang diberikan oleh teman sebayanya 
(nonprofesional) yang sebelumnya telah diberikan pelatihan-pelatihan 
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oleh konselor profesional supaya dapat membantu baik individu maupun 
kelompok teman-temannya yang memiliki masalah sehingga mampu 
menyelesaikannya dalam perkembangan pribadinya. 
b. Elemen-elemen pokok konseling sebaya 
Kan (dalam Erhamwilda, 2015: 43) menjelaskan elemen-elemen 
pokok dari peer counseling sebagai berikut: 
1) Premis dasar yang mendasari peer counseling adalah pada umunya 
individu mampu menemukan solusi-solusi dari berbagai kesulitan 
yang dialami dan mampu menemukan cara mencapai tujuan masing-
masing. 
2) Peer counseling (konseling sebaya) merupakan seorang teman sebaya 
dari memiliki pengalaman hidup yang sama yang kemungkinan 
membuat rileks, memungkinkan bertukar pengalaman dan menjaga 
rahasia tentang apa yang dibicarakan dan dikerjakan dalam pertemuan 
tersebut. 
3) Terdapat kesamaan kedudukan (equality) antara “konselor” teman 
sebaya dengan konseli, meskipun peran masing-masing berbeda. 
Mereka berbagi pengalaman dan bekerja berdampingan. 
4) Semua teknik yang digunakan dalam konseling teman sebaya 
membantu konseli dalam memperoleh pemahaman dan pengalaman 
tentang dirinya, mendorong sumber-sumber kreativitas, membantu 
konseli menyadari emosi, keinginan, dan kebutuhan-kebutuhannya. 
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5) Keputusan tentang kapan akan memulai dan mengakhiri serta di mana 
akan dilakukan konseling teman sebaya, terletak pada konseli. 
6) Seorang teman sebaya dapat berupa seseorang dalam situasi atau 
kondisi yang sama, atau seseorang dengan usia sebaya, atau seseorang 
dengan latar belakang dan budaya yang sama. 
c.  Prinsip-prinsip konseling sebaya 
Dalam pelaksanaan konseling sebaya digunakan prinsip-
prinsip beriukut: 
1) Konseling sebaya dilakukan atas dasar sukarela oleh konselor sebaya 
maupun konseli. 
2) Konselor sebaya merupakan seorang teman sebaya yang memiliki 
pengalaman hidup yang sama yang memungkinkan berbuat rileks, 
memungkinkan bertukar pengalaman dan menjaga rahasia tentang 
apa yang dibicarakan dan dikerjakan dalam pertemuan tersebut. 
3) Informasi ataupun masalah yang dibahas dalam sesi-sesi konseling 
sebaya adalah rahasia. Demikian juga, apa yang dibahas dalam 
kelompok haruslah menjadi rahasia kelompok, dan apa yang dibahas 
oleh sepasang teman, menjadi rahasia bersama yang tidak boleh 
dibagikan kepada orang lain. 
4) Premis dasar yang mendasari konseling adalah pada umunya 
individu mampu menemukan solusi-solusi dari berbagai kesulitan 
yang dialami dan mampu menemukan cara mencapai tujuan masing-
masing. 
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5) Terdapat kesamaan kedudukan antara konselor dengan konseli, 
meskipun peran masing-masing berbeda. Mereka berbagi 
pengalaman dan bekerja berdampingan. 
6) Semua teknik yang digunakan dalam konseling teman sebaya 
membantu konseli dalam memperoleh pemahaman dan pengalaman 
tentang dirinya, mendorong sumber-sumber kreativitas, membantu 
konseli menyadari emosi, keinginan, dan kebutuhan-kebutuhannya. 
7) Keputusan tentang kapan akan memulai dan mengakhiri serta di 
mana akan dilakukan konseling teman sebaya, terletak pada konseli. 
8) Harapan, hak-hak, nilai-nilai dan keyakinan-keyakinan konseli 
dihormati 
9) Tidak ada penilaian (judgment) dalam sesi konseling teman sebaya. 
10) Pemberian informasi dapat menjadi bagian dari konseling teman 
sebaya, sedangkan pemberian nasihat tidak. 
11) Teman yang dibantu (konseli) bebas untuk membuat pilihan, dan 
kapan mengakhiri sesi. 
12) Masalah konseli, yang tidak dapat dibantu oleh konselor sebaya atau 
membutuhkan dukungan ahli, dapat dialih tangankan pada konselor 
ahli/guru BK sepanjang mendapat persetujuan konseli. 
13) Konseli bisa memperoleh informasi yang jelas tentang konseling 
sebaya, tujuan, proses, dan teknik yang digunakan dalam konseling 
sebaya sebelum mereka memanfaatkan layanan tersebut. 
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14) Seorang teman sebaya dapat berupa seseorang dalam situasi atau 
kondisi yang sama, atau seseorang dengan usia sebaya, atau 
seseorang dengan latar belakang dan budaya yang sama 
(Erhamwilda, 2015:118-119).      
d. Dasar keterampilan komunikasi bagi calon “konselor sebaya”. 
Menurut Judy A. Tindall & H. Dean Gray (dalam Erhamwilda, 
2015: 54-55) dasar-dasar keterampilan komunikasi calon konselor sebaya 
sebagai berikut: 
1) Attending yaitu perilaku yang secara langsung berhubungan dengan 
respek, yang ditunjukkan ketika konselor memberikan perhatian 
penuh kepada konseli, melalui komunikasi verbal maupun non verbal, 
sebagai komitmen untuk fokus pada konseli. Konselor menjadi 
pendengar aktif yang akan berpengaruh pada efektivitas bantuan. 
Termasuk pada komunikasi verbal maupun non verbal adalah: 
Empathy, yang ditunjukkan dengan kesadaran penuh akan perasaan 
dan makna dari pernyataan dan kondisi konseli, sehingga konselor 
dapat merespon dengan identifikasi yang akurat, dan konseli dengan 
mudah merasakan pemahaman dari konselor, bagian dari empati 
adalah: dapat membedakan, dan dapat menguraikan dengan kata-kata 
sendiri perasaan dan makna dari apa yang dikomunikasikan oleh 
konseli. 
2) Summarizing yaitu dapat menyimpulkan berbagai pernyataan konseli 
menjadi satu pernyataan. 
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3) Questioning yaitu proses menari apa yang ada dibalik diskusi, dan 
seringkali berkaitan dengan kenyataan yang dihadapi konseli. 
Pernyataan yang efektif dari konselor adalah yang tepat, bersifat 
mendalam untuk mengidentifikasi, untuk memperjelas masalah, dan 
untuk mempertimbangkan alternatif. 
4) Genuineness/kesejatian adalah mengutarakan secara jujur perasaan 
untuk meningkatkan hubungan dengan konseli. Konselor harus 
menunjukkan kesejatian/keaslian diri dalam berperilaku. 
5) Assertiveness/ketegasan, kemampuan untuk mengekspresikan 
pemikiran dan perasaan secara jujur, yang ditunjukkan dengan cara 
terus terang, dan respek pada orang lain. 
6) Confrontation adalah komunikasi yang ditandai dengan 
ketidaksesuaian/ ketidakcocokan perilaku seseorang dengan yang lain. 
7) Problem Solving adalah proses perubahan seseorang dari fase 
mengeksplorasi satu masalah, memahami sebab-sebab masalah, dan 
mengevaluasi tingkah laku yang mempengaruhi penyelesaian masalah 
itu.    
e. Langkah- langkah membangun konselor sebaya 
Sebelum melaksanakan konseling sebaya adapun langkah-langkah 
membangun konselor sebaya menurut Suwarjo (dalam Sari, 2017) yaitu: 
1) Pemilihan calon konselor sebaya. Pemilihan ini sangat penting karena 
faktor kesukarelaan dan faktor kepribadian pemberi bantuan atau 
konselor sebaya ternyata sangat menentukan keberhasilan pemberian 
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bantuan. Pemilihan didasarkan pada karakteristik-karakteristik hangat, 
memiliki minat untuk membantu, dapat diterima orang lain, memiliki 
emosi yang stabil, toleran terhadap sistem nilai, energik, secara 
sukarela bersedia membantu orang lain, dan memiliki prestasi belajar 
yang cukup baik atau minimal rerata, serta mampu menjaga rahasia.  
2) Pelatihan calon konselor sebaya. Tujuan utama pelatihan pelatihan 
konselor sebaya adalah untuk meningkatkan jumlah remaja yang 
memiliki dan mampu menggunakan ketrampilan-ketrampilan 
pemberian bantuan. Calon konselor sebaya dibekali kemampuan untuk 
membangun komunikasi interpersonal secara baik. Sikap dan 
ketrampilan dasar konseling yang meliputi kemampuan berempati, 
kemampuan melakukan attending, ketrampilan bertanya, ketrampilan 
merangkum pembicaraan, asertifikasi, genuineness, konfrontasi, dan 
ketrampilan pemecahan masalah, merupakan kemampuan-kemampuan 
yang dibekalkan dalam pelatihan konseling teman sebaya. 
3) Pelaksanaan dan pengorganisasian konseling teman sebaya. Dalam 
praktiknya, interaksi konseling sebaya lebih banyak bersifat spontan 
dan informal. Spontan dalam arti interaksi tersebut dapat terjadi kapan 
saja dan di mana saja, tidak perlu menunda. Namun tetap menjunjung 
prinsip-prinsip kerahasiaan dalam layanan konseling.  
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f. Tahapan konseling 
Menurut Erhamwilda dalam bukunya Konseling Sebaya Tahapan 
pelaksanaan konseling terdiri dari tiga tahap yaitu kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir.  
1) Kegiatan awal 
Konselor sebaya menyampaikan tujuan pertemuan konseling untuk 
saling berbagi pikiran, dan ingin membantu konseli mengatasi 
berbagai masalah yang mungkin sedang dihadapi. Menyampaikan 
azas utama yang dipakai dalam konseling, dan kesiapan konselor 
sebaya untuk menjaga kerahasiaan, serta kesiapannya untuk 
mendengarkan apapun keluhan konselinya. Mendorong konseli untuk 
mengungkapkan masalahnya. 
2) Kegiatan inti 
Pada tahap ini konseli mulai menceritakan masalahnya, dan konselor 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan terbuka untuk membantu konseli 
melihat masalahnya dari berbagai sisi. Konselor sebaya menjadi 
pendengar aktif  dan menunjukkan empati, dan mencoba menunjukkan 
konflik-konflik internal, memahami bagaimana konseli 
menghadapi/menerima realitas, dan menemukan kemungkinan-
kemungkinan adanya kesan palsu, filter psikologis, ataupun 
kebingungan karena dihadapkan pada beberapa pilihan. Konselor 
sebaya melakukan konfrontasi untuk ungkapan-ungkapan yang saling 
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bertentangan. Konselor sebaya mengungkapkan kembali/ merefleksi 
hal-hal yang diceritakan konseli.  
3) Kegiatan akhir 
Konselor sebaya mencoba menyimpulkan beberapa inti masalah, 
dengan meminta persetujuan konseli (mempertanyakan jika ada 
kesimpulan kurang tepat yang dikemukakan oleh konselor). 
Selanjutnya konselor sebaya menyimpulkan alternatif perubahan yang 
akan dilakukan konseli sehingga bisa keluar dari masalah, dan 
membicarakan kemungkinan-kemungkinan resiko dalam proses 
pengubahan diri (perilaku, kebiasaan, pikiran, maupun perasaan), 
membuat kontrak pertemuan berikutnya jika diperlukan atau meminta 
kesediaan konseli. 
2. Teknik self disclosure 
a. Pengertian self disclosure 
Self disclosure atau pengungkapan diri menurut Wrightsman 
(dalam Dayaksini, 2009: 73) yaitu proses menghadirkan diri yang 
diwujudkan dalam kegiatan membagi perasan dan informasi dengan 
orang lain. 
Self disclosure didefinisikan sebagai kemampuan seseorang 
untuk mengungkapkan informasi tentang diri sendiri kepada orang lain 
(Wheeles (dalam Toyyebah, 2017: 24)). 
Menurut Morton (dalam Dayaksini, 2009: 73) pengungkapan 
diri merupakan kegiatan membagi perasaan dan informasi yang akrab 
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dengan orang lain. Informasi di dalam pengungkapan diri ini bersifat 
deskriptif dan evaluatif. Deskriptif artinya individu melukiskan berbagai 
fakta mengenai diri sendiri yang mungkin belum diketahui oleh 
pendengar seperti, jenis pekerjaan, alamat dan usia. Sedangkan evaluatif 
artinya individu mengemukakan pendapat atau perasaan pribadinya 
seperti hal-hal yang kita sukai atau benci. 
Berdasarkan pengertian-pengertian dari para ahli diatas maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa self disclosure adalah proses 
pengungkapan atau memberi tahu orang lain tentang diri kita baik 
pengalaman, cita-cita, masalalu atau yang lainnya secara sadar dan suka 
rela. 
b. Aspek-aspek self disclosure 
Aspek self disclosure yang dikemukakan oleh Wheeless (dalam 
Toyyebah, 2017: 25-27) yaitu: 
1) Jumlah (amount of disclosure) 
Jumlah berkaitan dengan tingkat keseringan individu 
melakukan pengungkapan diri/ self disclosure. Jumlah self disclosure 
didapat dari frekuensi seseorang dapat melakukan self disclosure dan 
durasi pesan-pesan yang bersifat self disclosure atau waktu yang 
diperlukan untuk menyatakan pengungkapan tersebut. 
2) Tujuan (intent to disclosure) 
Individu akan menyingkapkan apa yang ditunjukkan untuk 
diungkapkan. Sehingga dengan sadar individu tersebut dapat 
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mengontrol pengungkapan diri. Dalam hal ini, mengenai 
penyingkapan perasaan terkadang seseorang berfikir secara spontan, 
melibatkan emotional yang kadang kurang terkontrol. 
3) Positif-negatif (positive-negative nature of disclosure) 
Dimensi ini berfokus pada informasi positif atau negatif yang 
diberikan kepada orang lain. Individu dapat mengungkapkan diri 
dengan baik dan bersifat positif atau dengan tidak baik dan mengenai 
hal-hal yang negatif, kualitas ini akan menimbulkan dampak yang 
berbeda, baik pada orang yang mengungkapkan diri maupun 
pendengarnya. 
4) Kejujuran-kecermatan (honesty-accuracy of disclosure) 
Kejujuran mengacu pada kebenaran informasi yang 
direpresentasikan kepada orang lain. Selanjutnya pengungkapan diri 
akan berbeda tergantung pada kejujuran. Individu dapat secara total 
jujur atau dapat melebih-lebihkan, atau berbohong. Kecermatan atau 
ketepatan self disclosure akan di batasi oleh sejauh mana individu 
mengetahui atau mengenal dirinya sendiri. 
5) Kedalaman (control of depth of disclosure) 
Individu dapat mengontrol keterbukaan diri dengan 
mengungkapkan informasi-informasi yang intim. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi self disclosure 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi self disclosure menurut 
Devito (dalam Toyyebah, 2017: 28), yaitu: 
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1) Kepribadian 
Orang yang pandai bergaul dan ekstrovet melakukan 
pengungkapan diri lebih banyak dari pada mereka yang kurang pandai 
bergaul dan lebih introvet. Orang yang kurang berani bicara pada 
umumnya juga kurang mengungkapkan diri daripada mereka yang 
merasa lebih nyaman dalam berkomunikasi. 
2) Budaya 
Pengungkapan diri juga dipengaruhi oleh budaya dari 
masing-masing tempat. Tinggi rendahnya pengungkapan diri 
dipengaruhi oleh bagaimana budaya tempat tinggal mereka. 
3) Jenis kelamin 
Faktor terpenting yang mempengaruhi pengungkapan diri 
yaitu jenis kelamin. Wanita lebih terbuka daripada pria dan lebih 
terbuka pada orang yang disukai. Sedangkan pria lebih terbuka pada 
orang yang dipercayai. 
4) Perasaan menyukai 
Kita membuka diri kepada orang-orang yang kita sukai atau 
cintai, dan kita tidak akan membuka diri kepada orang yang tidak kita 
sukai. 
5) Topik 
Kecenderungan memilih topik pembicaraan, seseorang lebih 
cenderung membuka diri tentang topik pekerjaan atau hobi daripada 
tentang kehidupan seks atau situais keuangan. Umumnya, makin 
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pribadi dan makin negatif suatu topik makin kecil kita 
mengungkapkannya. 
d. Fungsi self disclosure 
Menurut Darlega dan Grzelak (dalam Dayaksini, 2009: 75) ada 
lima fungsi self disclosure, yaitu: 
1) Ekspresi (expression) 
Kadang-kadang kita mengatakan segala perasaan kita untuk 
“membuang semua itu dari dada kita”. Dengan pengungkapan diri 
semacam ini, kita mendapatkan kesempatan untuk mengekspresikan 
perasaan kita. 
2) Penjernihan diri 
Dengan membicarakan masalah yang sedang kita hadapi 
kepada seorang teman, pikiran kita akan lebih jernih sehingga kita 
dapat melihat duduk persoalannya dengan baik. 
3) Keabsahan sosial 
Dengan mengamati bagaimana reaksi pendengar sewaktu kita 
sedang mengungkapkan diri, kita memperoleh informasi tentang 
ketepatan pandangan kita. 
4) Kendali sosial  
Kita dapat mengemukakan atau menyembunyikan informasi 
tentang diri kita sebagai peranti kendali sosial. 
5) Perkembangan hubungan 
27 
 
 
Saling berbagi informasi dan saling mempercayai merupakan 
sarana yang paling penting dalam usaha merintis suatu hubungan dan 
semakin meningkatkan keakraban. 
e. Tingkatan-tingkatan self disclosure 
Menurut Powell (dalam Dayaksini, 2009: 74) tingkatan-
tingkatan pengungkapan diri dalam komunikasi yaitu: 
1) Basa-basi: merupakan taraf pengungkapan diri yang paling rendah 
atau dasar, dalam komunikasi ini tidak terjadi hubungan antar 
individu. Komunikasi basa-basi ini terjadi hanya sekedar rasa sopan. 
2) Membicarakan orang lain: komunikasi yang terjadi hanya 
membicarakan orang lain atau yang diluar dirinya. Pada tingkat ini isi 
yang dibicarakan lebih mendalam namun tidak terjadi pengungkapan 
diri pada masing-masing individu. 
3) Menyatakan gagasan atau pendapat: mulai terjalin hubungan yang 
erat. Individu mulai mengungkapkan dirinya kepada individu yang 
lain. 
4) Perasaan: setiap individu dapat memiliki pendapat atau gagasan yang 
sama tetapi perasaan atau emosi yang menyertai gagasan atau 
pendapat setiap individu dapat berbeda. Setiap hubungan yang 
menginginkan kesungguhan harus dilandasi kejujuran, keterbukaan 
dan menyatakan perasaan-perasaan yang mendalam. 
5) Hubungan puncak: tahap ini pengungkapan diri dilakukan secara 
mendalam, terdapat terkaitan individu mampu merasakan apa yang 
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dirasakan individu lainnya. Persahabatan yang sejati harus 
berdasarkan pada keterbukaan dan kejujuran yang mutlak. 
3. Interaksi Sosial 
a. Pengertian interaksi sosial 
Di dalam interaksi selalu terjadi kontak dan terjalin hubungan 
antara manusia selaku individu dengan individu lainnya. Menurut 
Walgito (2003: 65) interaksi sosial adalah hubungan antara individu satu 
dengan yang lain, individu satu dapat mempengaruhi individu yang lain 
atau sebaliknya, jadi terdapat adanya hubungan yang saling timbal balik. 
Interaksi sosial adalah kebutuhan dalam kehidupan 
bermasyarakat, yang dapat berpengaruh terhadap kelompok masyarakat 
tempat seorang individu hidup dengan lingkungan sekitarnya (Arifin, 
2015: 50). 
Murdiatmoko dan Handayani (dalam Arifin, 2015: 50) 
mendefinisikan interaksi sosial adalah hubungan antarmanusia yang 
menghasilkan proses saling memengaruhi yang mengahasilkan hubungan 
tetap dan pada akhirnya memungkinkan pembentukan struktur sosial. 
Menurut pemaparan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
interaksi sosial adalah proses hubungan antar individu atau kelompok 
sehingga menimbulkan hubungan yang saling timbal balik. 
b. Faktor- Faktor yang mendasari terbentuknya interaksi sosial  
Menurut Arifin dalam bukunya psikologi sosial (2015: 54-56), 
faktor- faktor terjadinya interaksi sosial sebagai berikut: 
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1) Faktor internal  
Faktor ini berasal dari dalam diri manusia, faktor internal meliputi 
hal-hal berikut: 
a) Dorongan untuk meneruskan keturunan 
b) Dorongan untuk memenuhi kebutuhan 
c) Dorongan untuk mempertahankan kehidupan 
d) Dorongan untuk berkomunikasi. 
2) Faktor eksternal 
Berlangsungnya proses interaksi didasarkan pada berbagai faktor 
berikut: 
a) Faktor imitasi, yaitu proses sosial atau tindakan seseorang untuk 
meniru orang lain, baik sikap, penampilan, gaya hidup, maupun 
yang dimilikinya.  
b) Faktor sugesti, yaitu rangsangan, pengaruh, stimulus yang 
diberikan individu kepada individu lain sehingga orang yang diberi 
sugesti menuruti atau melaksanakan tanpa berfikir kritis dan 
rasional. 
c) Faktor identifikasi, yaitu usaha seseorang untuk menjadi sama 
dengan individu lain yang ditirunya.  
d) Faktor simpati, yaitu dorongan kejiwaan untuk merasa tertarik 
kepada individu atau kelompok karena sikap, penampilan, wibawa, 
atau perbuatannya. 
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e) Faktor motivasi, yaitu rangsangan, stimulus, pengaruh yang 
diberikan individu kepada individu lain sehingga orang yang diberi 
motivasi melaksanakannya secara kritis, rasional, dan penuh rasa 
tanggung jawab. 
f) Faktor empati, tidak hanya melibatkan perasaan kejiwaan namun 
disertai perasaan organisme tubuh yang sangat dalam (intens). 
c. Syarat-syarat terjadinya interaksi sosial 
Interaksi sosial merupakan bentuk umum dari proses sosial, 
sedangkan bentuk khususnya adalah aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi 
sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis menyangkut hubungan 
antara orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun 
antara orang perorangan dengan kelompok manusia (Soekanto (dalam 
Bungin, 2013: 55)). Syarat terjadinya interaksi sosial adalah adanya 
kontak sosial (social contact) dan adanya komunikasi (communication). 
1) Kontak Sosial 
Kontak sosial berasal dari bahasa latin con atau cum 
(bersama-sama) dan tango (menyentuh), jadi artinya secara harfiah 
adalah bersama-sama menyentuh. Secara fisik, kontak sosial baru 
terjadi apabila ada hubungan fisikal, sebagai gejala sosial hal itu 
bukan semata-mata hubungan badaniah, karena hubungan sosial 
terjadi tidak saja secara menyentuh seseorang, namun orang dapat 
berhubungan dengan orang lain tanpa harus menyentuhnya. 
     Kontak sosial dapat berlangsung dalam lima bentuk, yaitu: 
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a) Dalam bentuk proses sosialisasi yang berlangsung antara pribadi 
orang per orang. Proses sosialisasi ini memungkinkan seseorang 
mempelajari norma-norma yang terjadi di masyarakat. 
b) Antara orang per orang dengan suatu kelompok masyarakat atau 
sebaliknya. 
c) Antara kelompok masyarakat dengan kelompok masyarakat lainnya 
dalam sebuah komunitas. 
d) Antara orang per orang dengan masyarakat global di dunia 
internasional. 
e) Antara orang per orang, kelompok, masyarakat dan dunia global di 
mana kontak sosial terjadi secara simultan di antara mereka. 
Secara konseptual kontak sosial dapat dibedakan antara 
kontak sosial primer dan kontak sosial sekunder. Kontak sosial 
primer, yaitu kontak sosial yang terjadi secara langsung antara 
seseorang dengan orang atau kelompok masyarakat lainnya secara 
tatap muka. Sedangkan kontak sosial sekunder terjadi melalui 
perantara yang sifatnya manusiawi maupun dengan teknologi. 
2) Komunikasi 
Sosiologi menjelaskan komunikasi sebagai sebuah proses 
memaknai yang dilakukan oleh seseorang terhadap informasi, sikap, 
dan perilaku orang lain yang berbentuk pengetahuan, pembicaraan, 
gerak-gerik, atau sikap, perilaku dan perasaan-perasaan, sehingga 
seseorang membuat reaksi-reaksi terhadap informasi, sikap, dan 
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perilaku tersebut berdasarkan pada pengalaman yang pernah dia alami. 
Fenomena komunikasi dipengaruhi pula oleh media yang digunakan, 
sehingga media kadang kala juga ikut memengaruhi isi informasi dan 
penafsiran. Bungin (2013: 55-57) mengemukakan dalam komunikasi 
ada tiga unsur penting yang selalu hadir dalam setiap komunikasi, 
yaitu sumber informasi (receiver), saluran (media), dan penerima 
informasi (audience).  
Soekanto (dalam Arifin, 2015: 58-61), mengemukakan 
bahwa bentuk-bentuk interaksi sosial yaitu:  
a) Kerja sama yang berarti suatu usaha bersama antara perorangan 
atau kelompok untuk mencapai suatu tujuan.  
b) Akomodasi, sebagai suatu proses di mana orang perorangan saling 
bertentangan, kemudian saling mengadakan penyesuaian diri untuk 
mengatasi ketegangan-ketegangan. 
c) Persaingan, diartikan sebagai suatu proses di mana individu atau 
kelompok bersaing mencari keuntungan melalui bidang kehidupan 
dengan cara menarik perhatian atau mempertajam prasangka yang 
telah ada, tanpa mempergunakan kekerasan atau ancaman, dan 
d) Konflik/pertentangan, adalah suatu proses sosial di mana individu 
atau kelompok berusaha memenuhi tujuan dengan jalan menantang 
pihak lawan dengan ancaman atau kekerasan. 
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d. Bentuk-bentuk interaksi sosial 
Menurut Gillin dan Gillin (Bungin, 2013:58-63), menjelaskan 
bahwa ada dua bentuk proses sosial sebagai akibat dari interaksi sosial, 
yaitu proses sosial asosiatif dan proses disosiatif. 
1) Proses Asosiatif 
Proses asosiatif adalah sebuah proses yang terjadi saling 
pengertian dan kerja sama timbal balik antara orang per orang atau 
kelompok satu dengan lainnya, di mana proses ini menghasilkan 
pencapaian tujuan-tujuan bersama. 
a) Kerja sama (cooperation) adalah usaha bersama individu atau 
kelompok untuk mencapai satu atau beberapa tujuan bersama. Ada 
beberapa bentuk cooperation: 
(1) Gotong royong dan kerja bakti 
Gotong royong adalah sebuah proses cooperation yang terjadi 
di masyarakat pedesaan, di mana proses ini menghasilkan 
aktivitas tolong menolong dan pertukaran tenaga serta barang 
maupun pertukaran emosional dalam bentuk imbal balik di 
antara mereka. Baik yang terjadi di sektor keluarga maupun di 
sektor produktif. 
Sedangkan kerja bakti adalah proses cooperation yang  mirip 
dengan gotong royong, namun kerja bakti terjadi pada proyek-
proyek publik atau program-program pemerintah.  
(2) Bargaining 
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Bargaining adalah proses kerja sama dalam bentuk perjanjian 
pertukaran kepentingan, kekuasaan, barang-barang maupun 
jasa antara dua organisasi atau lebih yang terjadi di bidang 
politik, budaya, ekonomi, hukum, maupun militer. 
(3) Co-optation 
Co-optation adalah proses kerja sama yang terjadi di antara 
individu dan kelompok yang terlibat dalam sebuah organisasi 
atau negara di mana terjadi proses penerimaan unsur-unsur 
baru dalam kepemimpinan atau pelaksanaan politik dalam 
suatu organisasi untuk menciptakan stabilitas. 
(4) Coalition  
Yaitu dua organisasi atau lebih yang memiliki tujuan-tujuan 
yang sama kemudian melakukan kerja sama satu dengan 
lainnya untuk mencapai tujuan tersebut. 
(5) Joint-venture 
Yaitu kerja sama dua atau lebih organisasi perusahaan di 
bidang bisnis untuk pengerjaan proyek-proyek tertentu. 
b) Accomodation 
Accomodation adalah proses sosial dengan dua makna, pertama 
adalah proses sosial yang menunjukkan pada suatu keadaan yang 
seimbang (equilibrium) dalam interaksi sosial antara individu dan 
antar kelompok di dalam masyarakat, terutama yang ada 
hubungannya dengan norma-norma dan nilai-nilai sosial yang 
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berlaku dalam masyarakat tersebut. Kedua adalah menuju suatu 
proses yang sedang berlangsung, di mana acomodation 
menampakkan suatu proses untuk meredakan suatu pertentangan 
yang terjadi di masyarakat, baik pertentangan yang terjadi di antara 
individu, kelompok dan masyarakat, maupun dengan norma dan 
nilai yang ada di masyarakat itu. Proses acomodation ini menuju 
pada suatu tujuan yang mencapai kestabilan. 
2) Proses Disosiatif 
 Proses sosial disosiatif merupakan proses perlawanan 
(oposisi) yang dilakukan oleh individu-individu dan kelompok dalam 
proses sosial di antara mereka pada suatu masyarakat. Bentuk-bentuk 
proses disosiatif adalah persaingan, kompetisi, dan konflik. 
a) Persaingan (competition) adalah proses sosial, di mana individu 
atau kelompok-kelompok berjuang dan bersaing untuk mencari 
keuntungan pada bidang-bidang kehidupan yang menjadi pusat 
perhatian umum dengan cara menarik perhatian publik atau dengan 
mempertajam prasangka yang telah ada, namun tanpa 
mempergunakan ancaman atau kekerasan. 
b) Controversion adalah proses sosial yang berada antara persaingan 
dan pertentangan atau pertikaian. Kontroversi adalah proses sosial 
di mana terjadi pertentangan pada tataran konsep dan wacana, 
sedangkan pertentangan atau pertikaian telah memasuki unsur-
unsur kekerasan dalam proses sosialnya. 
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c) Conflict adalah proses sosial di mana individu ataupun kelompok 
menyadari memiliki perbedaan-perbedaan, misalnya dalan ciri 
badaniah, unsur-unsur kebudayaan, pola-pola perilaku, prinsip, 
politik, ideologi maupun kepentingan dengan pihak lain.  
4. Anak korban perceraian 
a. Pengertian anak 
Pengertian anak menurut pasal 1 ayat (1) Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, yang dimaksud anak 
menurut undang-undang tersebut adalah seseorang yang belum berumur 
18 (delapan belas) tahun termasuk anak yang masih dalam kandungan 
(Mayangsari, 2015: 24-25). 
Menurut John Locke (dalam Mayangsari, 2015: 24), anak adalah 
pribadi yang masih bersih dan peka terhadap rangsangan-rangsangan 
yang berasal dari lingkungan. 
Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa anak 
merupakan seseorang yang belum berumur 18 tahun dan memiliki 
pribadi yang bersih serta peka terhadap kondisi lingkungan sekitar. 
b. Pengertian perceraian 
Istilah “perceraian” terdapat dalam pasal 38 UU No. 1 Tahun 
1974 yang memuat ketentuan fakultatif bahwa “perkawinan dapat putus 
karena kematian, perceraian, dan atas putusan pengadilan”. Perceraian 
secara yuridis berarti putusnya perkawinan, yang mengakibatkan 
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putusnya hubungan sebagai suami istri atau berhenti berlaki-bini (suami 
istri) (Syaifuddin, 2014: 15). 
Perceraian menurut pasal 38 UU No. 1 Tahun 1974 adalah 
“putusnya perkawinan”. Sedangkan perkawinan menurut pasal 1 tahun 
1974 adalah “ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan seorang 
perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa”. Jadi perceraian adalah putusnya ikatan lahir batin antara 
suami dan istri yang mengakibatkan berakhirnya hubungan keluarga 
(rumah tangga) antara suami dan istri tersebut (Syaifuddin, 2014: 18-19). 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
perceraian merupakan putusnya ikatan suami istri yang mengakibatkan 
berakhirnya hubungan kekeluargaan di antara keduanya. 
c. Anak korban perceraian 
Kehadiran anak dalam suatu pernikahan, menurut Erna 
Wahyuningsih dan Putu Sumawati, merupakan hal yang diimpikan oleh 
setiap pasangan, bagi mereka anak merupakan karunia Tuhan yang luar 
biasa, dia wajib dijaga dan dirawat dengan sebaik-baiknya. Persoalan 
akan muncul dikala pernikahan yang telah dijalin putus dengan berbagai 
alasan yang pada akhirnya dibenarkan oleh pengadilan dengan 
membacakan putusan cerai. Pada saat putusan perkawinan itu terjadi mau 
tidak mau anak akan menjadi korban (Syaifuddin, 2014: 355). 
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Anak yang berasal dari keluarga bercerai lebih memiliki 
kecenderungan untuk mengalami masalah akademis, menunjukkan 
masalah-masalah eksternal seperti kenakalan, kurang memiliki tanggung 
jawab, memiliki hubungan intim yang kurang baik, putus sekolah, 
berhubungan dengan peer yang antisosial, dan memiliki nilai diri yang 
rendah (Mayangsari, 2015: 24). 
Proses perceraian, bagi anak merupakan masa dimana dia 
mengalami pengalaman transgresi (pengalaman disakiti atau mendapat 
perlakuan tidak adil dari diri sendiri ataupun orang lain). Stres dialami 
oleh anak korban perceraian karena munculnya konflik interparental 
yang tinggi, terputusnya hubungan dengan salah satu orang tua, 
permasalahan kesehatan fisik dan mental orang tua dan hilangnya 
wibawa orang tua. 
Distres emosional akibat transgresi merupakan jalan bagi 
timbulnya perasaan tertekan dan emosi negatif yang melahirkan perilaku 
negatif pula. Seperti yang dikemukakan oleh Hetherington (dalam 
Setyawan, 2007: 3) bahwa akibat langsung yang timbul dari perceraian 
adalah distres emosional (internalizing disorders) dan masalah perilaku 
(externalizing disorders) seperti kemarahan, kebencian, kecemasan dan 
depresi. 
Lebih lanjut, Hetherington (dalam Setyawan, 2007: 5) 
menyatakan bahwa hasil-hasil penelitian tentang perceraian banyak yang 
mengungkapkan bahwa anak pada keluarga yang bercerai beresiko tinggi 
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mengalami masalah-masalah perkembangan psikologis, tingkah laku, 
sosial dan akademik, dibandingkan dengan keluarga dengan sepasang 
orang tua dan tidak bercerai.  
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan penting dilakukan agar peneliti dapat 
menghindari peniruan atau pengulangan penelitian yang sama dari penelitian 
sebelumnya. Hal tersebut membuat peneliti mencoba untuk menggali dan 
memahami penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk memperkaya 
referensi yang terkait dengan judul ini. Hal ini berfungsi sebagai argumen dan 
bukti bahwa skripsi yang dibahas terjamin keaslianya. 
1. Skripsi (2018) yang berjudul “Keefektifan Konseling Kelompok Dengan 
Teknik Self Disclosure Untuk Mengurangi Trauma Pada Wanita Korban 
KDRT Di Solidaritas Perempuan Untuk Kemanusiaan Dan Hak Asasi 
Manusia (SPEK-HAM) Surakarta” oleh Nina Hildayanti. Hasil dari 
penelitian ini bahwa konseling kelompok dengan teknik self disclosure 
efektif untuk mengurangi trauma pada wanita korban kekerasan dalam 
rumah tangga. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
eksperimen. 
2. Tesis (2017) yang berjudul “Efektivitas Pelatihan Keterbukaan Diri Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Interpersonal Pada Penyandang 
Disabilitas Fisik Di BBRSBD Surakarta” oleh Amelia Putri Nirmala. Hasil 
penelitian bahwa pelatihan keterbukaan diri efektif meningkatkan 
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kemampuan komunikasi interpersonal. Jenis penenlitian menggunakan 
penelitian kuantitatif. 
3. Skripsi (2017) yang berjudul “Pengaruh Konseling Teman Sebaya 
Terhadap Interaksi Sosial Siswa Kelas XI IPA 5 MAN 3 Medan Tahun 
Ajaran 2016/2017” oleh Nuraslina Harahap. Hasil dari penelitian ini adalah 
ada pengaruh pemberian konseling teman sebaya terhadap interaksi sosial 
siswa kelas XI IPA 5 Medan tahun ajaran 2016/2017. Adapun jenis 
penelitian yang digunakan yaitu Quesio experimen. Desain penelitian yang 
digunakan adalah pre test dan post test. 
4. Skripsi (2017) yang berjudul “Efektivitas Konseling Sebaya Dengan 
Teknik Shapping Untuk Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Peserta 
Didik Kelas XI Di SMA Tamansiswa Teluk Betung Semester Ganjil Tahun 
Pelajaran 2017/2018” oleh Evita Sari. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
layanan konseling sebaya dengan teknik shapping untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal peserta didik kelas XI SMA Tamansiswa Teluk 
Betung tahun pelajaran 2017/2018 efektif dan mengalami peningkatan 
dalam komunikasi interpersonal baik dalam kelas eksperimen dengan diberi 
perlakuan teknik shapping maupun kelas kontrol dengan teknik diskusi. 
Adapun kelas eksperimen mengalami peningkatan komunikasi 
interpersonal lebih tinggi daripada kelas kontrol. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen 
quasi. Penelitian eksperimen quasi yaitu rancangan penelitian eksperimen 
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tapi tidak dapat berfungsi untuk mengontrol atau mengendalikan variabel-
variabel luar yang dapat mempengaruhi eksperimen. 
5. Skripsi (2017) yang berjudul “Efektivitas Konseling Sebaya Dalam 
Meningkatkan Resiliensi Peserta Didik Kelas XII SMA Negeri 12 Bandar 
Lampung Tahun Ajaran 2016/2017” oleh Nurul „Aini. Hasil dari penelitian 
ini menyimpulkan bahwa layanan konseling sebaya efektif meningkatkan 
resiliensi peserta didik SMA Negeri 12 Bandar Lampung. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.  
Berdasarkan kelima penelitian diatas memiliki kesamaan yang 
membahas tentang tiga penelitian membahas penggunaan layanan konseling 
sebaya dan dua penelitian membahas penggunaan teknik self disclosure atau 
keterbukaan diri. Akan tetapi isi pembahasan dalam penelitian yang akan 
dilakukan penulis sangatlah berbeda karena dalam penelitian ini membahas 
tentang konseling sebaya dengan teknik self disclosure yang diakukan oleh 
pekerja sosial kepada anak-anak korban perceraian yang memiliki interaksi 
sosial yang kurang baik.  
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir pada dasarnya merupakan jalan pemikiran dalam 
suatu penelitian untuk mencapai suatu jawaban sementara atas masalah yang 
telah dirumuskan. Berdasarkan kajian teori yang telah peneliti uraikan diatas 
maka dapat dibuat suatu kerangka berfikir sebagai berikut: 
Interaksi sosial harus terjalin dengan baik antar manusia, karena 
manusia merupakan mahluk sosial yang membutuhkan orang lain. Khususnya 
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pada penelitian ini adalah anak korban perceraian yang tinggal di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak. interaksi sosial merupakan modal pertama untuk 
berbaur di lingkungan sosial atau lingkungan masyarakat. Dengan interaksi 
sosial yang baik anak akan mudah bergaul serta mampu beradaptasi dengan 
lingkungan sekitar. 
Konseling sebaya dengan teknik self disclosure merupakan salah satu 
layanan yang ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen. 
Tujuan dari layanan ini adalah untuk membantu PM (penerima manfaat) dalam 
menyelesaikan permasalahan, termasuk masalah interaksi sosial yang rendah. 
Teman sebaya yang didampingi konselor ahli atau pekerja sosial akan berperan 
aktif dalam kegiatan ini, guna membantu pm untuk lebih meningkatkan 
interaksi sosialnya, pengembangan diri, serta anak diharapkan secara optimal 
dapat mengalami perubahan dan mencapai perubahan yang positif setelah 
mengikuti konseling sebaya dengan teknik self disclosure. Anak yang memiliki 
interaksi sosial yang baik akan mudah bersosialisasi atau berinteraksi sehingga 
mempermudah anak dalam proses kehidupannya. Berikut adalah kerangka 
berfikir dalam penelitian ini: 
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Gambar 1: Kerangka Berfikir 
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kurang baik (negatif) 
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interaksi sosialnya meningkat 
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Diberikan layanan konseling 
sebaya dengan teknik self 
disclosure 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Siwi” Sragen. Yang beralamatkan di Jl. R.A Kartini No 8 Sragen. 
Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen merupakan salah 
satu panti yang berada di Sragen di bawah pengawasan Pemerintah Jawa 
Tengah. Di Rumah Pelayanan Sosial Anak tersebut khusus menampung 
anak usia sekolah yaitu 6-18 tahun yang berjenis kelamin perempuan. 
Alasan peneliti mengambil tempat penelitian di RPSA Pamardi Siwi Sragen 
adalah: 
a) Di RPSA Pamardi Siwi Sragen terdapat konseling sebaya dengan teknik 
self disclosure terhadap interaksi sosial anak korban perceraian. 
b) Sebelumnya peneliti sudah melakukan prasurvey selama dua bulan (27 
Agustus – 27 Oktober 2018) di RPSA Pamardi Siwi Sragen sehingga hal 
tersebut dapat membantu dan mempermudah peneliti selama proses 
pelayanan serta memahami kondisi yang ada di RPSA Pamardi Siwi 
Sragen. 
c) Keterbukaan serta kerja sama dari pihak panti akan mempermudah dalam 
mendapatkan data penelitian. 
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2. Waktu penelitian 
Secara singkat, waktu penelitian dilakukan secara bertahap pada 
bulan Juni 2019 sampai bulan Juli 2019. 
No Waktu Keterangan 
1.  Desember 2018 Pengajuan Judul 
2.  Februari- Maret 2019 Bimbingan Proposal  
3.  April 2019 Seminar Proposal 
4.  Juni- Juli 2019 Penelitian  
5.  Agustus 2019 Sidang Munaqosyah 
Tabel 1. Jadwal penelitian 
B. Pendekatan Penelitian 
Bambang Rustanto dalam bukunya Penelitian Kualitatif Pekerjaan 
Sosial menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu metode yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti 
adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
trigulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitiannya menekankan 
pada makna daripada generalisasi. 
Menurut Bogdan & Taylor dalam (Moleong, 2001: 3) penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Sedangkan Strauss dan Corbin dalam (Ismaya, 2015: 15) mendefinisikan 
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
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penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-
prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantitatif (pengukuran). 
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Dalam penelitian ini penulis berusaha memperoleh data yang sesuai 
dengan gambaran, keadaan, realita yang akan diteliti. Sehingga data yang 
diperoleh penulis bisa dideskripsikan secara rasional dan objektif sesuai 
dengan kenyataan yang ada di lapangan. Dalam penelitian ini penulis mencari 
dan mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan subjek dan objek  
penelitian mengenai konseling sebaya dengan tekhnik self disclosure terhadap 
interkasi sosial pada anak korban perceraian di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Siwi” Sragen. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek merupakan tumpuan pengumpulan data bagi peneliti dalam 
mengungkapkan permasalahan penelitian. Subjek penelitian adalah orang-
orang yang menjadi sumber  informasi yang dapat memberikan data sesuai 
dengan masalah yang diteliti. Subjek penelitian ini adalah anak korban 
perceraian di RPSA Pamardi Siwi Sragen yang memiliki interaksi sosial yang 
kurang/ rendah. Teknik penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan 
purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sampel sumber 
data dengan suatu pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016: 54). Sesuai dengan 
namanya sampel diambil dengan tujuan tertentu karena dianggap paling tahu 
tentang apa yang diharapkan peneliti. Adapun subjek dalam  penelitian  ini 
adalah: 
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1. Pekerja Sosial di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen 
sebanyak 2 orang yang membimbing berjalannya layanan konseling sebaya 
dengan teknik self disclosure. Serta dipilih karena bagian yang bertanggung 
jawab terhadap permasalahan yang dialami oleh penerima manfaat di RPSA 
Pamardi Siwi Sragen. 
2. Satu pegawai “Pamardi Siwi” Sragen yang bertugas dibagian pendidikan. 
Bertugas untuk mengurusi semua pendidikan penerima manfaat dari jenjang 
SD sampai SMA/SLTA. 
3. Anak korban perceraian yang tinggal di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Siwi” Sragen berusia 12-18 tahun serta memiliki interaksi sosial 
kurang dan telah mengikuti konseling sebaya dengan teknik self disclosure 
sebanyak 3 orang. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode observasi 
Observasi menurut Arikunto (dalam Tanzeh, 2011: 84) adalah 
kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 
seluruh alat indera. Tanzeh (2011: 87) menjelaskan observasi adalah cara 
untuk mengumpulkan data dengan mengamati atau mengobservasi objek 
penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, benda mati maupun alam.  
Jenis observasi dalam penelitian ini adalah partisipan, artinya 
peneliti ikut terlibat secara langsung, sehingga peniliti menjadi bagian dari 
kelompok yang diteliti (Ismaya, 2015: 62) 
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Adapun yang diamati adalah keadaan Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi meliputi keadaan PM dan keadaan pengasuh serta 
tahap-tahap pelaksanaan konseling sebaya dengan teknik self disclosure dari 
awal hingga selesai yang dilakukan di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Siwi” Sragen untuk kasus interksi sosial anak korban perceraian. 
2. Metode wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2001: 135). Ismaya, 
(2015: 58) juga mempertegas bahwa Wawancara merupakan suatu cara 
yang digunakan peneliti untuk memperoleh informasi secara lisan dari 
informan, melalui interaksi verbal secara langsung dengan tatap muka atau 
dengan menggunakan media (seperti telepon), dengan tujuan untuk 
memperoleh data yang dapat menjawab permasalahan penelitian.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara semi 
terstruktur, dengan sebelum terlaksananya wawancara peneliti terlebih 
dahulu menyiapkan pokok pertanyaan atau pedoman wawancara yang akan 
diajukan kepada responden. (Sugiyono, 2012) menjelaskan bahwa 
wawancara semi terstruktur ialah wawancara bebas dan wawancara 
terstruktur, dengan cara pengumpulan data membawa pedoman wawancara 
yang merupakan garis besar terkait hal-hal yang akan ditanyakan.  
 
49 
 
 
E. Keabsahan Data 
Dalam proses penemuan data dan informasi dilapangan yang 
didapatkan banyak dan bervariasi kemudian menjadi sumber penyusunan 
penelitian ini, sangat memungkinkan terjadi kesalahpahaman atau tidak 
validnya suatu informasi. Maka dari itu, untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan dilakukannya triangulasi.  
Triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber. 
Yaitu membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu atau alat yang berbeda (Patton (dalam 
Moleong, 2001: 178)). Oleh karena itu, Moleong, (2001: 178) menjelaskan 
triangulasi sumber dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Membandingkan data hasil observasi dengan hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian dengan 
apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 
unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
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dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain (Sugiyono (dalam Ismaya, 2015: 71-72)). 
Bogdan dan Tylor (dalam Moleong, 2001: 103) juga mendefinisikan 
analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk 
menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh 
data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu. 
Dalam menganalisa data yang terkumpul dari lapangan, peneliti 
menggunakan metode deskriptif-kualitatif, yaitu upaya mendeskripsikan, 
mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan data-data yang diperoleh dari 
lapangan dalam bentuk kalimat-kalimat. Menurut Sugiyono (dalam Ismaya, 
2015: 73) analisa data dapat dilakukan melalui tahapan berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari pola dan 
temannya, dengan demikian data yang telah direduksi akan memberi 
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
mengumpulan data selanjutnya dan mencarai data yang diperlukan lagi. 
Dengan pengklasifikasian tersebut maka akan diperoleh gambaran mengenai 
kenseling sebaya dengan teknik self disclosure terhadap interaksi sosial 
pada anak korban perceraian di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Siwi” Sragen. 
2. Penyajian data 
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Setelah mendapatkan data yang terseleksi pada tahap ini data hasil 
temuan lapangan penelitian disajikan dalam bentuk teks naratif agar lebih 
mudah di pahami, yaitu tentang proses konseling sebaya dengan teknik self 
disclosure terhadap interaksi sosial pada anak korban perceraian di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen. Setiap data yang diperoleh 
di interpretasikan sesuai dengan teori yang telah diuraikan 
3. Penarikan kesimpulan 
Setelah data direduksi dan berbentuk narasi, penarikan kesimpulan 
serta verifikasi merupakan upaya penulis dalam mencari makna dari 
komponen-komponen data yang disajikan dengan mencermati pola-pola 
keteraturan, kejelasan, konfigurasi dan hubungan sebab akibat yang 
diperoleh peneliti dari lapangan mengenai konseling sebaya dengan teknik 
self disclosure terhadap interaksi sosial pada anak korban perceraian di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen. Sehingga mendapat 
kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan. Dengan demikian 
kesimpulan dapat diambil dari hasil analisis data untuk mendapat jawaban 
dari pernyataan penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen 
1. Sejarah singkat 
Sejarah berdirinya Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
sebagai berikut : 
a. Tahun 1949 PKU Muhammadiyah mendirikan sebuah “perawatan” anak-
anak  yatim yang kemudian dikumpulkan menjadi satu dengan perawatan 
orang dewasa di Panti Raharjo yang diselenggarakan oleh Pemerintah 
Pusat ( Pemerintah Kabupaten bagian Sosial) 
b. Pada tahun 1951, bulan Agustus oleh PKU Muhammadiyah diserahkan 
kepada Kabupaten Sragen karena kurangnya pembiayaan perawatan dan 
jumlah penghuninya. 
c. Tanggal 1 Oktober 1952 diumumkan berdirinya Kantor Sosial Kabupaten 
Sragen, yang dengan sendirinya bahwa perawatan Panti Rahardjo 
menjadi wewenang tugas dari Kantor Sosial Kabupaten Sragen. Dengan 
pembiayaan dari pusat, maka berdirilah gedung asrama anak-anak 
tersebut di jalan  Modjopahit No.1 Sragen. 
d. Tahun 1954 anak-anak yatim piatu dan Perawatan Panti Rahardjo 
dipindahkan ke gedung baru tersebut. Tepatnya tanggal 21 April 1954 
bersamaan dengan hari “Kartini” berdirilah PantiAsuhan Pamardi Siwi 
yang ditandai anak-anak menanam pohon, dengan mengkhususkan untuk 
merawat anak-anak putri dengan jumlah 50 anak. 
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e. Pada tahun 1964 bulan Juli pengkhususan untuk merawat anak-anak putri 
oleh  Dinas Sosial sudah tidak diharuskan lagi, dan kembalilah menjadi 
Panti Asuhan Campuran putra dan putri. 
f. Pada Tahun 2000 Panti Asuhan Pamardi Siwi I Sragen merupakan Unit 
pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD) di bawah Dinas Kesejahteraan Sosial 
Provinsi Jawa Tengah 
g. Tahun 2008 Panti Asuhan Pamardi Siwi Sragen menjadi Satuan Kerja  
(SatKer) Panti Asuhan “Pamardi Utomo” Boyolali. 
h. Mulai tahun 2011 Panti Asuhan Pamardi Siwi I Sragen berubah menjadi 
Urehsos Pamardi Siwi I Sragen yang merupakan Unit dari Balai 
Rehabilitasi Sosial “Raharjo” Sragen. 
i. Tahun 2015 Urehsos Pamardi Siwi I Sragen menjadi Unit Pelayanan 
Sosial Asuhan Anak Pamardi Siwi Sragen yang merupakan Unit dari 
Balai Rehabilitasi Sosial Anjal “Kartin” Tawangmangu. 
j. Tahun 2017 Upelsos Asuhan Anak “Pamardi Siwi” menjadi Rumah 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen, yang merupakan Unit 
dari panti Pelayanan Sosial Anak “TAWANGMANGU” Karanganyar 
sampai sekarang. 
k. Tahun 2019 Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen 
merupakan Rumpelsos Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Intelektual 
(PPSDI) “Raharjo” Sragen. 
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2. Dasar hukum 
a) Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 27 ayat 2 dan Pasal 34, tentang Fakir 
Miskin dan Anak Terlantar dipelihara oleh Negara. 
b) UU No.10 Th. 1950 tentang Pembentukan Provinsi Jawa Tengah. 
c) UU No.2 Tahun 1990 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
d) UU No.11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. 
e) Peraturan Pemerintah No.2 Tahun 1998 tentang Usaha Kesejahteraan 
bagi Anak yang mempunyai Masalah. 
f) Keputusan Presiden RI No.36 Tahun 1990 tentang Pengesahan Konvensi 
Hak Anak. 
g) Pergub Jateng 31 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 
Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. 
3. Visi dan misi 
 Visi 
“Terwujudnya Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial yang 
profesional dan berkelanjutan”. 
 Misi 
1. Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sosial terhadap anak 
terlantar. 
2. Memberikan, memperkuat sistem kelembagaan yang mendukung 
penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sosial terhadap anak 
terlantar. 
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3. Meningkatkan kerjasama lintas sektoral dalam menyelenggarakan 
pelayanan kesejahteraan sosial terhadap anak terlantar. 
4. Meningkatkan harkat dan martabat serta kualitas hidup anak terlantar. 
5. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan usaha 
kesejahteraan sosial. 
4. Pelaksanaan prosedur layanan 
 
Gambar 2: pelaksanaan prosedur layanan 
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5. Kedudukan, tugas pokok, dan fungsi 
a. Kedudukan  
Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen 
Rumpelsos PPSDI “Raharjo” Sragen, Dinas Sosial ProvinsiJawa Tengah. 
b. Tugas pokok  
Melaksanakan sebagian kegiatan teknis operasional dan atau 
kegiatan teknis penunjang Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Intelektual  
“Raharjo” Sragen adalah Pelayanan Sosial Anak guna pemenuhan 
kebutuhan dasar. 
c. Fungsi  
1) Penyusunan rencana teknis operasional penyantunan, Pelayanan 
Sosial Anak Terlantar.  
2) Pelaksanaan kebijakan teknis operasional penyantunan, pelayanan dan 
Rehabilitasi Sosial Anak Terlantar. 
3) Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan dibidang Penyantunan dan 
Pelayanan Rehabilitasi Sosial Anak Terlantar. 
4) Pengelolaan Ketata Usahaan. 
5) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
B. Temuan Penelitian 
1. Layanan konseling sebaya dengan tekhnik self disclosure. 
  Pelaksanaan konseling sebaya di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Siwi” Sragen dilakukan kepada anak-anak korban perceraian 
dalam menumbuhkan interaksi sosial mereka. Berdasarkan metode 
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penelitian deskriptif kualitatif, peneliti bermaksud mendeskripsikan proses 
layanan konseling sebaya dengan tekhnik self disclosure. Konseling sebaya 
dengan tekhnik self disclosure dianggap sebagai tekhnik yang cocok 
digunakan dalam kegiatan konseling supaya anak-anak memiliki interaksi 
sosial yang baik. Sesuai dengan salah satu elemen pokok konseling sebaya 
yang disampaikan oleh Erhamwilda, 2015: 43 menjelaskan bahwa premis 
dasar yang mendasari peer counseling adalah pada umumnya individu 
mampu menemukan solusi-solusi dari berbagai kesulitan yang dialami dan 
mampu menemukan cara mencapai tujuan masing-masing. Solusi yang 
digunakan dalam layanan koseling sebaya terhadap interaksi sosial ini 
Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi siwi” Sragen menggunakan 
tekhnik self disclosure atau pembukaan diri. Tekhnik ini sangatlah mengena 
karena memilki beberapa fungsi  yang sesuai dengan konseling sebaya yaitu 
(1) Penjernihan diri, dengan membicarakan masalah yang kita hadapi 
kepada seorang teman, pikiran kita akan lebih jernih sehingga kita dapat 
melihat duduk persoalan yang sedang kita hadapi. (2) Keabsahan sosial, 
ketika kita sedang melakukan pengungkapan diri kita dapat melihat 
ketepatan pandangan kita terhadap reaksi yang diberikan oleh lawan bicara. 
(3) Perkembangan hubungan, saling percaya dan berbagi informasi mampu 
merintis sebuah hubungan dan semakin meningkatkan keakraban. Ketepatan 
penggunaan tekhnik self disclosure juga didukung oleh salah satu faktor 
yang mempengaruhi keterbukaan diri yaitu jenis kelamin, wanita lebih 
terbuka daripada pria (Devito (dalam Toyyebah, 2017: 28)). Ini sejalan 
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dengan Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen yang dihuni 
anak-anak perempuan usia sekolah. Sesuai dengan apa yang disampaikan 
oleh ibu Dwi Pangestusi selaku peksos di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen 
Yaa gimana yaa dek, di sini itu semua anak perempuan yang usia mereka 
hampir sama semua. Yaa jadi pas aja kalau menggunakan konseling jenis 
ini. Lagian anak-anak itu akan lebih terbuka jika dengan teman seusia 
mereka katanya lebih paham, bisa merasakan akan yang mereka rasakan. 
Apalagi anak perempuan, kalau udah ketemu dengan teman yang seusia 
pasti heboh. (W1.S1, baris 71-80). 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dalam pelaksanaan 
kegiatan konseling sebaya dengan tekhnik self disclosure dilakukan dengan 
beberapa tahap yaitu tahap awal, tahap inti, dan tahap akhir.  
Tahap awal sama halnya dengan tahap pembukaan. Konselor sebaya 
menyampaikan tujuan pertemuan konseling untuk saling berbagi pikiran, 
dan ingin membantu konseli mengatasi berbagai masalah yang mungkin 
sedang dihadapi. Menyampaikan azaz utama yang dipakai dalam konseling. 
Tahap inti di mana konseli menceritakan masalahnya, dan konselor 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan terbuka untuk membantu konseli 
melihat masalahnya dari berbagai sisi. Konselor sebaya menjadi pendengar 
aktif dan menunjukkan empati, dan mencoba menemukan konflik-konflik 
internal, memahami konseli menerima/menghadapi realita, dan menemukan 
kemungkinan-kemungkinan adanya kesan palsu ataupun kebingungan 
karena dihadapkan pada beberapa pilihan. Dan tahap akhir, konselor sebaya 
mencoba menyimpulkan beberapa inti masalah, menyimpulkan alternatif 
solusi atas permasalahan, membicarakan kemungkinan-kemungkinan resiko 
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yang harus konseli terima selama proses pemecahan masalah, dan membuat 
kontrak pertemuan berikutnya jika diperlukan. 
Berikut deskripsi proses pelaksanaan konseling sebaya dengan 
tekhnik self disclosure, adalah sebagai berikut : 
a. Tahap awal  
Tahap pertama, setelah mengumpulkan penerima manfaat yang 
menjadi korban perceraian di ruang konseling konselor sebaya yang 
didampingi oleh ibu Dwi selaku peksos di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen 
memulai kegiatan dengan mengucap salam dan terimakasih atas 
kesediaan anggota kelompok telah hadir dalam kegiatan, kemudian 
menanyakan kabar dan bagaimana kegiatan di sekolah hari ini. 
Berikutnya konselor meminta anggota kelompok untuk duduk dengan 
nyaman dan melingkar agar lebih dekat satu sama lain. Dalam kegiatan 
layanan konseling ini tidak dilakukan perkenalan karena anggota sudah 
saling mengenal satu sama lain karena tinggal di panti yang sama. 
Sebelum kegiatan layanan dimulai terlebih dahulu konselor sebaya 
memberikan permainan kecil ke anggota kelompok. Tujuan dari 
permainan kecil ini yaitu guna mencairkan suasana yang tegang karena 
konseli belum terbiasa melakukan konseling. Mereka takut dan was-was  
serta bingung harus melakukan apa, sehingga konselor sebaya 
memberikan permainan kecil seperti bernyanyi disertai memutar batu 
dari satu teman ke teman yang lain apabila lagu berhenti maka orang 
yang mendapatkan batu itu harus mendapatkan hukuman berupa 
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mendapatkan pertanyaan yang ringan-ringan sehingga suasanan menjadi 
nyaman dan konseli semangat menjalankan kegiatan layanan konseling. 
Untuk mengawali kegiatan konselor memimpin doa bersama-sama agar 
kegiatan berjalan dengan lancar dan sesuai harapan serta tujuan yang 
ingin dicapai. Selanjutnya konselor menjelaskan pengertian dari 
konseling sebaya, bahwa konseling sebaya adalah bantuan yang 
diberikan oleh teman sebayanya (nonfrofesional) yang sebelumnya telah 
diberikan pelatihan-pelatihan oleh konselor profesional supaya dapat 
membantu baik individu mapun kelompok teman-temannya yang 
memiliki masalah sehingga mampu menyelesaikannya dalam 
perkembangan pribadinya. Yang selanjutnya adalah menjelaskan tujuan 
dari kegiatan konseling sebaya dimana konseli belajar berkomunikasi 
dengan anggota kelompok secara terbuka, saling membantu dan menaruh 
perhatian untuk bersama-sama memecahkan masalah yang dialami. 
Berikutnya adalah menjelaskan mengenai tekhnik yang akan 
digunakan dalam kegiatan konseling sebaya dengan teknik self 
disclosure. Konselor sebaya menjelaskan dengan singkat bahwa teknik 
self disclosure merupakan teknik pembukaan diri. Dimana nantinya 
konseli mengungkapkan pendapatnya, perasaannya, masalahnya, cita-
citanya, dan yang lainnya. Sehingga tujuan dari konseling ini dapat 
tercapai. Kemudian konselor menjelaskan mengenai prinsip- prinsip 
konseling sebaya. Adapun prinsip- prinsipnya sebagai berikut: 
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1) Konseling sebaya dilakukan atas dasar sukarela oleh konselor sebaya 
maupun konseli. 
2) Konselor sebaya merupakan seorang teman sebaya yang memiliki 
pengalaman hidup yang sama yang memungkinkan berbuat rileks, 
memungkinkan bertukar pengalaman dan menjaga rahasia tentang 
apa yang dibicarakan dan dikerjakan dalam pertemuan tersebut. 
3) Informasi ataupun masalah yang dibahas dalam sesi-sesi konseling 
sebaya adalah rahasia. Demikian juga, apa yang dibahas dalam 
kelompok haruslah menjadi rahasia kelompok, dan apa yang dibahas 
oleh sepasang teman, menjadi rahasia bersama yang tidak boleh 
dibagikan kepada orang lain. 
4) Premis dasar yang mendasari konseling adalah pada umunya 
individu mampu menemukan solusi-solusi dari berbagai kesulitan 
yang dialami dan mampu menemukan cara mencapai tujuan masing-
masing. 
5) Terdapat kesamaan kedudukan antara konselor dengan konseli, 
meskipun peran masing-masing berbeda. Mereka berbagi 
pengalaman dan bekerja berdampingan. 
6) Semua teknik yang digunakan dalam konseling teman sebaya 
membantu konseli dalam memperoleh pemahaman dan pengalaman 
tentang dirinya, mendorong sumber-sumber kreativitas, membantu 
konseli menyadari emosi, keinginan, dan kebutuhan-kebutuhannya. 
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7) Keputusan tentang kapan akan memulai dan mengakhiri serta di 
mana akan dilakukan konseling teman sebaya, terletak pada konseli. 
8) Harapan, hak-hak, nilai-nilai dan keyakinan-keyakinan konseli 
dihormati. 
9) Tidak ada penilaian (judgment) dalam sesi konseling teman sebaya. 
10) Pemberian informasi dapat menjadi bagian dari konseling teman 
sebaya, sedangkan pemberian nasihat tidak. 
11) Teman yang dibantu (konseli) bebas untuk membuat pilihan, dan 
kapan mengakhiri sesi. 
12) Masalah konseli, yang tidak dapat dibantu oleh konselor sebaya atau 
membutuhkan dukungan ahli, dapat dialih tangankan pada konselor 
ahli/guru BK sepanjang mendapat persetujuan konseli 
13) Konseli bisa memperoleh informasi yang jelas tentang konseling 
sebaya, tujuan, proses, dan teknik yang digunakan dalam konseling 
sebaya sebelum mereka memanfaatkan layanan tersebut. 
14) Seorang teman sebaya dapat berupa seseorang dalam situasi atau 
kondisi yang sama, atau seseorang dengan usia sebaya, atau 
seseorang dengan latar belakang dan budaya yang sama.  
b. Tahap inti 
Pada tahap ini konseli mulai menceritakan masalah yang dihadapi 
kepada anggota kelompok dan konselor sebaya. Konselor mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan terbuka untuk membantu konseli melihat 
masalahnya dari berbagai sisi. Ditahap ini pula konselor sebaya menjadi 
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pendengar aktif  dan melakukan konfrontasi untuk ungkapan-ungkapan 
yang saling bertentangan. Dari tiap-tiap permasalahan yang disampaikan 
oleh masing-masing konseli, ada beberapa permasalahan pokok yaitu 
mereka merupakan anak korban perceraian yang minder terhadap 
lingkungan sekitar, malu dengan keadaan keluarga yang berantakan serta 
kurang mampu mengontrol emosi sehingga berdampak pada interaksi 
sosial mereka.  
Berdasarkan pada beberapa permasalahan yang dipaparkan oleh 
anggota kelompok, konselor menyimpulkan bahwa permasalahan 
kurangnya interaksi sosial ini disebabkan oleh berbagai faktor. Setelah 
menyimpulkan permasalahan maka langkah selanjutnya konselor sebaya 
memberikan kesempatan pada konseli untuk merenungi dirinya lebih 
jauh terkait kelebihan- kekurangan pribadi masing-masing secara fisik 
maupun sosial , dan mengemukakan perasaan ketika bersama orang lain/ 
keluarga, peksos, dan teman. Setelah itu konselor sebaya mengarahkan 
masalah siapa yang terlebih dahulu untuk diselesaikan. Setelah terpilih 
masalah secara sepakat bersama anggota kelompok selanjutnya orang 
yang terpilih melakukan self disclosure atau pembukaan diri. 
Tahap ini konseli mulai menceritakan tentang keadaan dirinya, 
menuangkan perasaan serta informasi ke semua anggota kelompok. Saat 
berlangsungnya self disclosure peran konselor sebaya sangat dibutuhkan, 
guna mengajukan pertanyaan-pertanyaan terbuka untuk membantu 
konseli mengungkapkan perasaan serta informasi dirinya.  Awal 
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pembukaan diri anggota kelompok akan merasa bingung harus memulai 
menceritakan semua permasalahannya dari mana. Namun dengan 
dorongan serta arahan dari konselor sebaya sedikit demi sedikit konseli 
mulai rileks dan nyaman dalam mengungkapkan dirinya. Pembukaan diri 
yang dilakukan oleh masing-masing konseli bertujuan untuk 
meningkatkan intraksi sosial yang lebih baik, karena salah satu faktor 
intern yang mendasari terbentuknya interaksi sosial yaitu dorongan untuk 
berkomunikasi. 
Selanjutnya konselor sebaya menegaskan anggota kelompok 
perihal apa yang telah dibahas dalam kegiatan guna mengentaskan 
masalah. Konselor sebaya membantu konseli mengambil keputusan 
berupa sikap, tindakan, kebiasaan, maupun aktivitas yang perlu diubah 
oleh konseli. Perlu dibahas bersama dampak positif dan negatif dari 
keputusan perubahan yang dilakukan konseli pada kehidupan konseli. 
c. Tahap akhir 
Tahap terakhir adalah tahap dimana konselor sebaya akan 
mengakhiri konseling sebaya. Konselor sebaya mencoba menyimpulkan 
beberapa inti masalah, dengan meminta persetujuan konseli 
(mempertanyakan jika ada kesimpulan kurang tepat yang dikemukakan 
oleh konselor). Selanjutnya konselor sebaya menyimpulkan alternatif 
perubahan yang akan dilakukan konseli sehingga bisa keluar dari 
masalah, dan membicarakan kemungkinan-kemungkinan resiko yang 
harus diterima konseli dalam proses mengubah diri (perilaku, kebiasaan, 
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pikiran, maupun perasaan). Membuat kontrrak pertemuan berikutnya jika 
diperlukan atau meminta kesediaan konseli. 
2. Pelaksanaan konseling sebaya dengan teknik self disclosure. 
a. Subjek I  
Nama konseli     : RW 
Waktu                : 9 Juli 2019 
Tempat               : Ruang aula Pamardi Siwi Sragen. 
1) Pembahasan  
Konseli RW memiliki masalah kurang mampu mengontrol emosi 
negatifnya. Ini dikarena belum berdamai dengan masalalunya. Jika dia 
mengingat kejadian di masalalu terutama perlakuan ibunya kepada 
RW ia sulit untuk mengontrol emosi.  
Gimana yaa mbak, kalau dulu yaa mbak sedih lah mbak rasanya itu 
iri sama temen yang punya bapak ibu lengkap yang di sayang- 
sayang. Benci, semenjak ibu sama bapak bertengkar saya yang 
dikerasi. Terutama ibu yang paling keras sama saya, kaka sama 
adek jarang dimarahi, akuuu terus yang dimarahi. Seingatku yaa 
mbak dulu pulang sekolah aku juga nyuci baju, nyuci piring terus 
waktu tidur saya dilempar pakai bantal suruh bangun, padahal saya 
sedang tidur mbak. Sampai sekarang mbak kalau ingat pasti emosi 
saya naik mbak. Pengen marah terus mbak (W1.S4. 14-28). 
2) Penanganan  
Penanganan pada permasalahan ini adalah menggunakan teknik self 
disclosure, dimana konseli mengungkapkan perasaan serta informasi 
tentang dirinya ke anggota kelompok. Setelah selesai diungkapkan 
semua permasalahan, anggota kelompok membantu konseli untuk 
mencari alternatif solusi. Konseli diberikan tanggung jawab menjadi 
ketua kamar dan menjadi pengasuh untuk penerima manfaat yang 
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masih baru. RW juga diminta untuk belajar menggunakan kata-kata 
yang sopan dan menjalankan sholat 5 waktu, karena sebelumnya 
masih bolong-bolong. Dengan menjalankan sholat 5 waktu diharapkan 
RW lebih dekat dengan Allah SWT dan menyadari keadaan diri 
sendiri. Konselor sebaya juga menyarankan RW untuk mencari 
kesibukan seperti mengikuti ekstra kulikuler di sekolahannya.  
3) Hasil  
Dari hasil observasi menunjukkan bahwa RW merasa lega setelah 
melakukan kegiatan konseling. RW juga mengalami perubahan pada 
dirinya, Sekarang dia lebih suka tersenyum, mau menyapa temannya 
terlebih dahulu, dan berbicara dengan nada lembut serta sopan. Hal 
tersebut diungkapkan oleh RW 
Emmm, aku dulu gak gagasan, sholat masih bolong-bolong, 
gampang marah, suka ngomong kasar. Lalu sekarang aku udah 
sholat lima waktu mbak, hehe. Trus sekarang saya mulai berbicara 
sopan sama peksos, nahan emosi lah pokoknya mbak. Ada rasa 
lega sama sedikit iklas aja mbak (W1, S4. 143-149). 
b. Subjek II 
Nama konseli     : PA 
Waktu                : 9 Juli 2019 
Tempat               : Ruang aula Pamardi Siwi Sragen. 
1) Pembahasan  
PA merupakan anak korban perceraian yang belum pernah bertemu 
secara langsung dengan ayah kandungnya. PA bersosialisasi dengan 
lingkungan kurang, PA cenderung anak yang diam dan jarang 
beraktivitas di luar kamar panti. 
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2) Penanganan  
Penanganan pada masalah ini konselor sebaya mengarahkan ke PA 
untuk lebih sering keluar kamar. Memulai pendekatan dan 
membiasakan diri berada ditengah-tengan teman sebayanya. Lebih 
sering berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain.  dan mulai 
terbuka dengan teman-teman yang lain.  
3) Hasil 
Dari observasi konseling menunjukkan bahwa PA lebih tergerak untuk 
lebih terbuka lagi dengan orang lain. Ia tampak lega dan senang 
dengan layanan konseling sebaya dengan teknik self disclosure. Hal 
tersebut diperkuat dengan pernyataan PA 
Emm perubahanku ta mbak, yang tadi pendiam sekarang saya 
sedikit terbuka. Yang tadinya pelit ngomong sekarang aku lebih 
banyak ngomong kayak nyapa orang duluan gitu mbak. Sekarang 
saya bisa berfikir mbak bahwa setiap orang itu memiliki kelebihan 
dan kekurangan sendiri (W1, S5. 108-155). 
c. Subjek III 
Nama konseli     : NB 
Waktu                : 9 Juli 2019 
Tempat              : Ruang aula Pamardi Siwi Sragen. 
1) Pembahasan  
NB merupakan anak yang mengalami 2 kali perceraian orang tuanya. 
NB merasa stres, melukai diri sendiri, minder, dan suka melamun. 
Namun stres yang berlebih dan melukai diri sendiri sudah hilang dari 
dirinya, sekarang ia masih minder dan melamun. NB minder karena 
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penilaian orang lain terhadapnya. Ini diperkuat oleh pernyataan dari 
NB 
 Awalnya kan aku di sini kaya gak punya teman kan mbak gara-
gara mereka ngomongin aku yang gak sesuai fakta (W1, S6. 83-
85). 
Suka ngalamun, yaa kalau mengingat wae (W1, S6.70-71). 
NB juga suka mengungkapkan perasaan melalui media sosial, karena 
merasa tidak ada orang yang bisa dipercaya.  
2) Penanganan  
Untuk menangani masalah NB konselor menyarankan untuk 
mengurangi bermain sosial media, karena akan lebih banyak orang 
yang tahu tentang dirinya sehingga akan menimbulkan penilaian-
penilaian yang kurang sesuai terhadap dirinya dari orang lain. 
Konselor juga mengarahkan kepada NB untuk lebih banyak 
bersosialisasi dengan teman-temannya dan mulai terbuka jika ada 
permasalahan sehingga ia akan terhindar dari ngalamun karena 
permasalahan sudah dibagikan ke orang lain. 
3) Hasil  
Pemberian konseling sebaya dengan teknik self disclosure dapat 
membantu NB. Walaupun alternatif solusi didiskusikan secara 
bersama-sama namun tetap NB yang harus mandiri untuk berubah ke 
arah yang lebih baik. NB merasa senang karena memiliki banyak 
teman lagi. NB mengungkapkan sendiri bahwa ia mengalami 
perubahan setelah melakukan konseling sebaya dengan teknik self 
disclosure, berikut pernyataannya 
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Iyaa mbak, membantu sekali. Alasannya karena dengan ini aku 
dapat teman mbak. Gak malu lagi dengan kondisi keluarga saya. 
Teman-teman jadi tahu kalau selama ini yang mereka bicarakan 
tentang saya salah. Sekarang lebih menikmati hidup, berfikir positif 
gak melukai diri sendiri lagi (W1, S6. 119-126). 
3. Subjek penelitian 
Konseling sebaya dengan teknik self disclosure dipandu oleh 
konselor sebaya dengan didampingi pekerja sosial di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen yaitu ibu Dwi Pangestuti dengan subjek 
penelitian adalah penerima manfaat yang dipilih melalui teknik purposive 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Kriteria penelitian ini adalah penerima manfaat yang 
mejadi korban perceraian dan memiliki interaksi sosial kurang. 
Subjek dalam penelitiann ini terdiri dari 3 anak, yaitu penerima 
manfaat di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen. Teknik 
pemilihan subjek adalah dengan menggunakan teknik purposive sampling, 
yaitu pemilihan subjek penelitian dengan menggunakan kriteria tertentu. 
Kriteria tersebut adalah: 
a. Penerima manfaat yang menjadi korban perceraian. 
b. Memiliki permasalahan terkait interaksi sosial yang kurang. 
c. Bersedia mengikuti jalannya konseling sebaya dengan teknik self 
disclosure. 
Dengan pemilihan subjek penelitian berdasarkan kriteria tersebut, 
maka subjek diharapkan mampu mempraktikkan layanan konseling sebaya 
dengan teknik self disclosure  terhadap interaksi sosial anak korban 
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perceraian yang akan dipandu oleh konselor sebaya dan didampingi pekerja 
sosial. 
4. Waktu penelitian  
Pelaksanaan konseling sebaya dengan teknik self disclosure sesuai 
dengan kesepakatan anatar konselor sebaya, pekerja sosial, dan seluruh 
subjek konseling, dalam penelitian ini peneliti mengikuti atau melihat 
langsung proses layanan konseling sebaya dengan teknik self disclosure 
terhadap interaksi sosial anak korban perceraian pada tanggal 9 Juli 2019 
yang didampingi oleh ibu Dwi Pangestuti. 
Awal pelaksanaan layanan konseling sebaya, pekerja sosial meminta 
masing-masing subjek untuk menghadiri proses layanan konseling sebaya 
dengan memanggil anak-anak yang menjadi subjek layanan konseling yaitu 
pada tanggal 5 Juli 2019 di ruang aula RPSA “Pamardi Siwi” Sragen.  
5. Pendidikan anak korban perceraian di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Siwi” Sragen. 
Pendidikan bagi sebuah bangsa merupakan hal yang sangat penting. 
Pendidikan berperan penting dalam membangun karakter bangsa. 
Pendidikan mengajarkan kepada kita perilaku yang benar, mengajarkan 
sikap bagaimana memiliki budi pekerti yang luhur. Membentuk pribadi-
pribadi yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
memiliki kepercayaan diri, disiplin dan tanggung jawab, mampu 
mengungkapkan dirinya melalui media yang ada, mampu melakukan 
hubungan manusiawi, dan menjadi warga negara yang baik. 
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Begitu pula peran Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” 
Sragen memberikan pendidikan yang layak kepada anak asuhnya dari SD 
sampai SLTA. Di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen terdapat 2 pendidikan yaitu 
pendidikan formal dan non formal/ bimbingan. Pendidikan formal berupa 
sekolah SD sampai SLTA. Pendidikan non formal/ bimbingan berupan 
bimbingan fisik dan mental, bimbingan sosial, dan bimbingan ketrampilan. 
Sesuai dengan pernyataan ibu Sarni selaku bidang pendidikan 
Di sini pendidikan non formal yaa itu seperti pendidikan agama. Lalu 
ekstra, lalu ikut organisasi- organisasi luar seperti itu (W1, S3. 90-92). 
Semua anak asuh memiliki hak yang sama dalam pendidikan, 
termasuk anak korban perceraian. Anak yang memiliki latar belakang 
keluarga berantakan memiliki kecenderungan prestasi akademik yang 
menurun dibandingkan anak yang memilki orang tua lengkap. Anak korban 
perceraian kehilangan sosok yang peduli terhadap mereka sehingga 
berdampak pada proses belajarnya. Hal ini didukung oleh pernyataan ibu 
Sarni 
Kalau itu apa istilah e anak itu menurut saya anak dari keluarga pecah 
njeh ngonteniko njeh keluarga pecah lho njeh IQ nya rendah, trus yang 
anak yang yatim piatu kalau memang itu ditinggal dari kecil nggeh yaa 
terlantar pendidikannya ya ketinggalan. Tapi kalau memang apa yang 
manyoritas bapak ibunya masih akademiknya ya meningkat. Kalau yatim 
piatu nilai akademisnya ya turun. Kadang-kadang faktor perhatian dari 
keluarga kan kurang (W1, S3. 62-74). 
Namun setelah anak korban perceraian tinggal di RPSA lama-lama 
prestasi akademik mereka meningkat dan tidak tertinggal dari teman-teman 
yang lain. Ini dikarenakan jam belajar mereka diatur dan diperhatikan oleh 
pengasuh, sehingga anak korban perceraian tidak lagi kehilangan figur 
seseorang yang memperdulikannya.  
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Eee selama disini yaa ada peningkatan. Kalau di rumah kan gak ada yang 
anu, jadi ada peningkatan. Dulu seperti mbak RW itu kan sulit banget 
diarahke tapi kaka nya itu aktif kalem bisa memahami keadaan gitu lah. 
Tapi pelan-pelan mbak RW bisa juga memahami. Sekarang sudah 
melaksanakan sholat 5 waktu, menjadi contoh untuk adik-adiknya yang 
ada di panti (W1, S3. 110-119). 
 
C. Pembahasan  
Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen merupakan panti 
asuhan yang menampung anak-anak tidak mempunyai orang tua dan terlantar, 
anak terlantar, dan anak yang tidak mampu. Khususnya adalah anak-anak yang 
terlantarkan baik secara pendidikan ataupun kehidupan sehari-hari yang kurang 
terpenuhi. Sesuai dengan dasar hukum peraturan pemerintah no. 2 tahun 1998 
tentang usaha kesejahteraan anak bagi anak yang mempunyai masalah. Dalam 
peraturan pemerintah ini dimaksud dengan: (1) anak yang mempunyai masalah 
adalah anak yang antara lain tidak mempunyai orang tua dan terlantar, anak 
terlantar, anak yang tidak mampu, anak yang mengalami masalah kelakuan dan 
anak cacat. (2) rehabilitasi adalah suatu proses refungsionalisasi dan 
pengembangan agar anak dapat tumbuh dan berkembang dengan wajar baik 
secara rohani, jasmani maupun sosial. (3) asuhan adalah berbagai upaya yang 
diberikan kepada anak yang tidak mempunyai orang tua dan terlantar, anak 
terlantar, dan anak yang mengalami masalah kelakuan, yang bersifat sementara 
sebagai pengganti orang tua atau keluarga agar dapat tumbuh dan berkembang 
dengan wajar baik secara rahani, jasmani, maupun sosial. (4) bantuan adalah 
bantuan yang bersifat tidak tetap dan diberikan dalam jangka waktu tertentu 
kepada anak yang tidak mampu agar dapat tumbuh dan berkembang dengan 
wajar baik secara rohani, jasmani, maupun sosial. (5) pelayanan khusus adalah 
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berbagai upaya yang dilakukan untuk memulihkan dan mengembangkan anak 
cacat agar dapat tumbuh dan berkembang dengan wajar baik secara rohani, 
jasmani, dan sosial. (6) panti adalah panti sosial yaitu lembaga/ kesatuan kerja 
yang merupakan prasarana dan sarana yang memberikan pelayanan sosial 
berdasarkan profesi pekerjaan sosial. (7) menteri adalah menteri sosial. 
Sesuai penjabaran di atas Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Siwi” Sragen  menjalankan tugas semaksimal mungkin, memberikan kasih 
sayang, perhatian, bimbingan dan pemenuhan kebutuhan sehari-hari layaknya 
orang tua. Namun tidak selamanya penerima manfaat tinggal di panti, ketika 
sampai lulus jenjang SLTA/ SMA maka anak akan dikembalikan kepada orang 
tua dan kembali ke masyarakat. Salah satu bekal agar anak dapat hidup 
dimasyarakat adalah dengan memiliki interaksi sosial yang baik, apabila 
interaksi sosialnya kurang baik akan menghambat kehidupannya di masa 
depan. Interaksi sosial yang kurang dialami penerima manfaat yakni karena 
orang tua bercerai. Adapun dampak dari perceraian orang tua bagi penerima 
manfaat yaitu Penerima manfaat merasa minder dan malu terkait kondisi 
keluarga yang tidak utuh lagi, kurang mampu mengendalikan emosi negatif, 
dan kurang memiliki tanggung jawab terhadap dirinya sendiri. 
Interaksi sosial bagi setiap manusia merupakan hal yang penting untuk 
hidup di tengah-tengah masyarakat. Dengan interaksi sosial yang baik 
seseorang dapat menyelesaikan tugas perkembangannya dengan maksimal. 
Menurut Arifin dalam bukunya Psikologi Sosial (2015: 54-56) menjelaskan 
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bahwa terdapat beberapa faktor terjadinya interaksi sosial yang pada prinsipnya 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: 
1. Faktor internal, meliputi: 
a) Dorongan untuk meneruskan keturunan 
b) Dorongan untuk memenuhi kebutuhan 
c) Dorongan untuk mempertahankan kehidupan 
d) Dorongan untuk berkomunikasi 
2. Faktor eksternal, meliputi: 
a) Faktor imitasi 
b) Faktor sugesti 
c) Faktor identifikasi 
d) Faktor simpati 
e) Faktor motivasi 
f) Faktor empati.  
Dari berbagai faktor di atas, faktor eksternal menjadi landasan atau 
dorongan bagi penerima manfaat khususnya anak korban perceraian yang 
memiliki interaksi sosial kurang untuk meniru orang lain dan berusaha untuk 
menjadi sama dengan individu lain. Tentunya itu semua membutuhkan proses 
serta dukungan dari orang terdekat. Untuk itu Rumah Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Siwi” Sragen membantu, memotivasi, dan menyiapkan anak asuhnya 
sebelum benar-benar terjun ke masyarakat.  
Salah satunya adalah dengan menjalankan layanan konseling sebaya 
dengan teknik self disclosure terhadap interaksi sosial anak korban perceraian. 
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Menurut Owens (dalamGerdard, 2013: 62) bahwa pengaruh utama bagi 
perkembangan sosial anak selain keluarga yaitu teman sebayanya. Anak-anak 
belajar dari interaksi dengan teman sebayanya perihal bagaimana 
mengendalikan dan mengatur perilaku mereka. Selain itu, teman sebaya 
memperkuat perilaku atau sikap-sikap yang sudah ada, sekaligus membantu 
anak-anak membentuk perilaku dan sikap-sikap yang baru atau memperlemah 
keduanya. Didukung dengan penggunaan teknik self disclosure akan 
membantu penerima manfaat dalam mengungkapkan pendapat, perasaan, cita-
cita, masalalu, dan yang lainnya oleh penerima manfaat itu sendiri. Dengan 
teknik ini akan memunculkan keterbukaan antar individu (Papu (dalam 
Muttaqien, 2013: 2-3)). Dengan melakukan keterbukaan diri satu dengan yang 
lainnya akan menimbulkan hubungan yang lebih erat dan akan menyalurkan 
rasa empati, kasih sayang dan saling memiliki. Menurut peksos teknik self 
disclosure adalah teknik yang cocok digunakan untuk kegiatan konseling 
sebaya terhadap interaksi sosial anak korban perceraian (W1,S1. 71-84). 
Menurut hasil wawancara baik dengan pekerja sosial maupun penerima 
manfaat yang menerima layanan konseling sebaya dengan teknik self 
disclosure dapat menciptakan suasana yang menyenangkan. Dengan teknik ini 
penerima manfaat dapat mengungkapkan perasaan serta informasi tentang 
dirinya. Dan layanan ini dapat menciptakan keakraban satu sama lain. 
Agar konseling sebaya dengan teknik self disclosure  berjalan dengan 
baik dan mencapai tujuan, peran pekerja sosial sebagai pendamping sangatlah 
diperlukan dalam mengatur jalannya kegiatan dari awal hingga akhir kegiatan 
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layanan. Adapun langkah-langkah konseling sebaya sebagai berikut: pertama, 
menetapkan anggota kelompok yang akan menjadi konseli sebaya. Kedua, 
konselor sebaya memimpin anggota kelompok untuk memperkenalkan diri 
masing-masing secara mendalam. Ketiga, secara bergantian anggota kelompok 
mngemukakan masalah yang sedang dirasakan saat ini. Keempat, konselor 
sebaya memimpin anggota kelompok untuk menetapkan masalah siapa yang 
akan dibahas terlebih dahulu, yang selanjutnya akan menjadi fokus 
pembicaraan kelompok. Kelima, konselor sebaya mendorong anggota 
kelompok untuk mengungkapkan, memahami, mengeksplorasi, dan 
mengidentifikasikan masalah anggota kelompok yang dipilih untuk dibahas.  
Keenam, konselor sebaya mempertegas inti masalah konseli dan mendorong 
anggota kelompok mengemukakan berbagai alternatif penyelesaian masalah. 
Ketujuh, setelah satu anggota kelompok masalahnya dibahas dan anggota 
kelompok tersebut merasa mampu melakukan suatu perubahan pada dirinya, 
maka pertemuan kelompok akan berpindah pada upaya membahas masalah 
anggota kelompok yang lainya dengan langkah yang sama. Adapun 
penggunaan teknik self disclosure ini ada beberapa hal penting yang harus 
diperhatikan yaitu informasi yang diutarakan haruslah informasi baru yang 
belum pernah didengar orang tersebut sebelumnya. Kemudian informasi 
tersebut haruslah informasi yang biasanya disimpan atau dirahasiakan. 
Informasi tersebut harus diceritakan kepada orang lain secara jujur. Dan self 
disclosure merupakan cara interpersonal yang akan menunjukkan perasaan 
terbuka anatara satu orang dengan yang lainnya. 
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Dalam kegiatan layanan konseling sebaya dengan teknik self disclosure 
di RPSA ini terdapat kendala yang dialami saat pelasanaannya. Kendala 
tersebut yaitu perihal waktu pelaksanaan kegiatan, penerima manfaat harus 
mengikuti pendidikan formal yaitu bersekolah dan rata-rata mereka pulang di 
sore hari. Sedangkan pekerja sosial hanya memiliki jam kerja hingga pukul 
16.00 WIB. Namun untuk mengatasi hal tersebut pekerja sosial dan anak yang 
mengikuti layanan membuat kesepakatan jadwal yakni dilaksanakan pada hari 
libur, pada hari Sabtu atau Minggu. Jika kendala dapat teratasi maka kegiatan 
layanan konseling sebaya dengan teknik self disclosure dapat berjalan dengan 
lancar sehingga tercapai tujuan yang diinginkan yaitu interaksi sosial anak 
korban perceraian menjadi baik dan siap menjalankan tugas perkembangannya 
dengan baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat 
menarik kesimpulan bahwa dalam proses pelaksanaan konseling sebaya dengan 
teknik self disclosure terhadap interaksi sosial anak korban perceraian di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen dilakukan oleh konselor 
sebaya sebagai pemimpin konseling yang didampingi oleh pekerja sosial. 
Kegiatan layanan ini dimulai dari tahap awal yaitu tahap pembukaan, pada 
tahap ini konselor sebaya menjelaskan  mengenai tata cara dan tujuan 
dilaksanakannya konseling. Yang kedua adalah tahap inti, anggota kelompok 
mengungkapkan masalah. Konseli mengutarakan perasaan dan informasi baru 
yang sebelumnya belum pernah diungkapkan atau informasi itu bersifat rahasia 
ke anggota kelompok lainnya. Ketiga tahap pengakhiran, tahap ini berisi 
penarikan kesimpilan dan pemberian solusi.  
Dalam kegiatan konseling sebaya memang memiliki tahapan yang sama 
seperti konseling pada umumnya. Namun dalam penelitian ini ada tahapan 
yang berbeda yaitu pada tahap pembukaan terdapat permainan kecil guna 
mencairkan suasana konseling sehingga menimbulkan suasana nyaman dan 
santai tapi tetap fokus pada tujuan yang hendak dicapai. Kegiatan konseling 
sebaya dengan teknik self disclosure membantu penerima manfaat dalam 
meningkatkan interaksi sosial terkhusus anak korban perceraian. Dengan 
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teknik ini penerima manfaat merasakan perubahan dalam hidupnya kearah 
positif. 
B. Saran  
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian diatas,peneliti 
menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya untuk memperkaya ilmu pengetahuan agar bisa 
meneliti terkait konseling sebaya dengan teknik self disclosure terhadap 
interaksi sosial anak korban perceraian. Peneliti selanjutnya juga diharapkan 
lebih menggali informasi yang mendukung proses layanan.  
2. Bagi pekerja sosial bahwa pemberian layanan konseling sebaya dengan 
teknik self disclosure terhadap interaksi sosial anak korban perceraian 
berjalan dengan baik dan tercapainya tujuan sehingga diharapkan untuk 
dipertahankan dan dilaksanakan. Diharapkan pekerja sosial lebih 
memperhatikan perkembangan anak asuhnya dan tetap menjadi pengasuh 
terbaik bagi penerima manfaat.  
3. Bagi penerima manfaat tetap bersyukur atas segala sesuatu yang diberikan 
Allah SWT. Tekankan berfikir positif dan optimis sehingga dapat 
memenuhi tugas perkembangan dengan maksimal. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 
OBSERVASI KONSELING SEBAYA DENGAN TEKNIK SELF 
DISCLOSURE  TERHADAP INTERAKSI SOSIAL ANAK KORBAN 
PERCERAIAN DI RUMAH PELAYANAN SOSIAL ANAK “PAMARDI 
SIWI” SRAGEN 
Tanggal : 9, 12, 15, dan 21 Juli 2019 
Tempat : Rumah Pelayanan Sosial Anak”Pamardi Siwi” Sragen. 
Selasa, 9 Juli 2019, yaitu hari dimana pelaksanaan konseling sebaya 
dengan teknik self disclosure akan dilangsungkan. Seperti kesepakatan di awal 
saya diizinkan oleh pekerja sosial untuk melihat dan mengamati secara langsung 
proses layanan konseling sebaya dengan teknik self disclosure terhadap interaksi 
sosial berlangsung. Setelah selesai menyapa pekerja sosial dan pegawai yang 
berada di kantor selanjutnya saya membantu ibu Dwi untuk menyiapkan 
konseling. Saya bertugas memanggil anak-anakyang akan mengikuti layanan 
konseling yang ditemani penerima manfaat yang akan menjadi konselor sebaya. 
Setelah semua anggota konseling berkumpul mereka mengambil kursi dan ditata 
melingkar. Sebelum konseling dimulai saya mengobrol ringan dengan penerima 
manfaat yang kebetulah sudah akran dengan saya. Saat itu penerima manfaat yang 
mengikuti kegiatan layanan ada 5 anak yaitu RW, PA, NB, SP, dan IS. Selain itu 
ada konselor sebaya, pekerja sosial ibu Dwi, dan saya sebagai observer. Kebetulah 
pada waktu itu masih libur sekolah jadi layanan ini bisa diberikan pada pagi hari 
yaitu pada pukul 10.00 WIB. Konseling ini dipimpin langsung oleh konselor 
sebaya yang didampingi pekerja sosial. Konseling ini dimulai dengan pengucapan 
salam dan berdoa supaya diberikan kelancaran selama proses layanan diberikan. 
Setelah itu konselor sebaya menjelaskan terkait konseling sebaya, tujuan yang 
kendak dicapai, prinsip-prinsip konseling dan tata cara pelaksanaan kegiatan. 
Kemudian konselor sebaya menanyakan kepada anggota apakah sudah jelas atau 
belum terkait proses layanan.  
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Setelah paham anggota kelompok ditanya apakah sudah siap untuk 
memulai layanan ini dan mereka menjawab dengan antusian “sudaaaahhhh...”. 
layanan dimulai dengan semua anggota menceritakan permasalahannya satu 
persatu. Kemudian setelah menceritakannya, konselor sebaya dan anggota 
kelompok melakukan kesepakatan siapa yang terlebih dahulu melakukan 
konseling atau pengungkapan diri. Setelah terpilih dan anggota yang terpilih mulai 
melakukan pengungkapan diri. Awalnya agak susah mereka bingung harus 
bercerita dari mana. Namun karena ada bantuan yang diberikan konselor sebaya 
dengan pertanyaan-pertanyaan terbuka akhirnya anggota dapat bercerita dengan 
baik. Permasalahan yang dihadapi mereka yaitu mereka kurang kasih sayang dan 
ingin didengarkan, namun mereka menutup diri karena malu dan minder dengan 
kondisi keluarganya. Setelah mengungkapkan semua permasalahan konseli 
diminta untuk merenung dan anggota yang lain membantu menemukan alternatif 
solusi. Setelah mendapatkan alternatif solusi konseli diminta untuk 
menerapkannya dan mengubah setiap yang buruk dalam dirinya ke hal yang 
positif. Begitupun dengan konseli yang lainnya akan seperti itu jika sudah 
mendapat gilirannya untuk memecahkan permasalahannya hingga sampai konseli 
yang terakhir. Konselingpun berada di tahap akhir, dan konselor sebaya memberi 
dukungan serta memotivasi para anggota untuk tetap menjadi yang terbaik dan 
bermanfaat bagi semua orang. Konselor sebaya juga memberikan kesimpulan 
hasil konseling pada hari ini. Kemudian konselor sebaya menutup konseling 
dengan mengucapkan terima kasih dan berdoa bersama-sama kemudian 
mengucapkan salam. 
Jum‟at, 12 Juli 2019, observasi kedua yang saya lakukan. Setiba saya 
disana langsung menyapa pekerja sosial dan pegawai lainnya yang ada di kantor. 
Saya meminta izin pekerja sosial untuk melakukan observasi kepada penerima 
manfaat. Dan pekerja sosial mempersilahkan saya untuk melakukan observasi. 
Anak-anak pada hari itu masih libur sekolah dan belum banyak yang datang ke 
panti. Anak-anak yang sudah di panti biasanya mereka yang sudah tidak memilki 
tempat untuk berpulang, dan malas di rumah karena tidak memilki kegiatan 
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sehingga memutuskan untuk di panti. Pagi itu mereka berada didalam aula untuk 
menonton acara di televisi. Selain mereka yang sudah di panti ada juga anak-anak 
baru sekitar 26 anak yang sudah ada di panti. Karena mereka anak baru jadi lebih 
cenderung di dalam kamar karena belum terbiasa dengan suasana panti. Saya 
bersama subjek RW di dalam aula untuk mengobrol ringan. Dia menceritakan 
tentang tempat sekolah yang akan ia gunakan belajar. Karena RW tidak memiliki 
akta lahir maka ia tidak bisa sekolah di sekolahan Negeri. Dia meminta solusi ke 
saya harus ambil jurusan apa “mbak, aku kudu jikuk jurusan apa ya mbak. Jare 
mbakku aku kon jikuk perbank an ben aku suk isoh kuliah. Tapi aku koyo gak 
yakin ngono” seperti itulah yang diutarakan RW. Sayapun memberi pertimbangan 
kepada RW, biar keputusan yang mengambil tetap RW agar tidak menyesal di 
kemudian hari. Setelah selesai bercengkerama saya pulang karena hari sudah sore 
dan anak-anak mulai meksanakan kewajibannya yaitu piket untuk membersihkan 
halaman panti. 
Senin, 15 Juli 2019, observasi ketiga yang saya lakukan. Disana saya 
datang pukul 13.00 WIB. Kedatangan saya memang siang karena pada hari itu 
anak-anak mulai masuk sekolah. Pukul 14.30 anak-anak mulai pulang sekolah. 
Setelah itu anak-anak istirahat dan makan siang. Kami juga melakukan sholat 
Ashar berjamaah setelah itu melakukan wawancara dengan ibu Sarni yang 
mengurusi pendidikan anak-anak panti. Kami melakukan wawancara selama 
kurang lebih 30 menit. Kami membahas terkait pendidikan anak yang tinggal di 
panti terutama anak korban perceraian. Setelah selesai melakukan wawancara 
saya bergabung dengan penerima manfaat untuk mengobrol ringan dan 
mengamati aktivitas subjek. Semakin ke sini subjek RW mulai ramah ke teman-
teman, sopan santun juga ia jaga. Apabila dia berkata jorok didepan pekerja sosial, 
saya atau orang yang lebih tua dia akan meminta maaf dan mengganti kata-
katanya. Pukul 16.30 WIB saya memutuskan untuk pulang. 
Minggu, 21 Juli 2019, saya melakukan observasi keempat atau yang 
terakhir. Anak-anak libur sekolah dan semua aktivitasnya di dalam panti. Karena 
ini merupakan hari Minggu awal mereka tinggal di panti jadi anak-anak banyak 
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yang di panti dan tidak pulang ke rumah mereka. Namun jika ada anak yang 
memilki kegiatan di luar, diperbolehkan asal pulangnya sebelum apel malam 
dilaksanakan. Saya tiba di panti pukul 10.00 WIB. Setibanya di sana keadaan 
panti sepi, karena anak-anak memanfaatkan hari Minggu untuk istirahat dan tidur 
di dalam kamar. Ada  yang mengumpul di aula untuk menonton TV. Dan ada 
yang memanfaatkan hari Minggu untuk bersih-bersih. Setelah saya memarkirkan 
sepeda motor saya langsung duduk di depan aula untuk mengamati keadaan 
sekitar. Sebelumnya saya sudah meminta izin ke pekerja sosial bahwa hari ini 
saya akan melakukan observasi ke anak-anak. ketika saya duduk satu per satu 
anak datang ke saya untuk sekedar menyapa dan berjabatan tangan. Saya dan 
anak-anak mulai bercengkerama, mereka menceritakan keseharian mereka dengan 
antusias, ada yang bercerita sekolah barunya, teman sekamarnya, pengalaman 
menjadi ketua kamar dll. Saya mulai keliling kamar untuk melihat aktivitas 
mereka yang ada di kamar, ada yang masih tidur, ada yang sedang menonton film 
lewat HP, ada yang mandi, dan ada yang mengobrol dengan teman-temannya. 
Saat azan Zuhur berkumandang saya tidak mengikuti sholat berjamaah karena saat 
itu saya sedang bersama salah satu anak panti. Dia bercerita tentang masalah 
keluarganya. Pukul 13.00 WIB saya bersama subjek NB, dari yang saya amati dia 
mulai percaya diri dan mulai terbuka dengan teman yang lainnya. Selain bersama 
NB saya juga bersama anak-anak yang lain di bawah pohon depan aula, kami 
mengobrol terkait kehidupan mereka masing-masing. Mereka terlihat bersemangat 
dan bahagia ketika sedang berkumpul. Pukul 14.30 WIB saya memutuskan untuk 
pulang. Sebelum pulang saya berpamitan ke anak-anak, banyak dari mereka yang 
bertanya “mbak kapan ke sini lagi ?”. 
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Untuk anak korban perceraian yang tinggal di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen 
1. Bagaimana perasaan Anda ketika orang tua bercerai ? 
2. Bagaimana menurut Anda tentang pelaksanaan konseling sebaya dengan 
teknik self disclosure dalam meningkatkan interaksi sosial ? 
3. Bagaimana pendapat Anda terhadap layanan konseling sebaya dengan 
teknik self disclosure ini ? 
4. Apakah dengan layanan konseling sebaya dengan teknik self disclosure 
memberi dampak bagi Anda baik sebelum maupun sesudah proses 
konseling berlangsung ? 
5. Apa saja kendala yang dialami serta bagaimana upaya yang Anda lakukan  
dalam mengatasinya, selama proses konseling sebaya dengan tekhnik self 
disclosure ? 
 
B. Untuk pekerja sosial RPSA “Pamardi Siwi” Sragen 
1. Bagaimana interaksi sosial anak korban perceraian yang tinggal di RPSA 
“Pamardi Siwi” Sragen ? 
2. Bagaimana pelaksaan konseling sebaya dengan teknik self disclosure yang 
dilaksanakan serta tujuan apa yang ingin dicapai dari pemberian layanan ini 
? 
3. Mengapa ibu menggunakan konseling sebaya serta teknik self disclosure 
dalam meningkatkan interaksi sosial pada anak korban perceraian ? 
4. Bagaimana peran pekerja sosial serta konselor sebaya dalam memberikan 
layanan konseling ? 
5. Apakah anak mampu menerima serta beperan aktif dalam layanan konseling 
dengan baik ? 
6. Apakah ada perubahan setelah adanya layanan konseling sebaya dengan 
teknik self disclosure ? 
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7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan konseling 
sebaya dengan teknik self disclosure ? 
 
C. Untuk bagian pendidikan RPSA “Pamardi Siwi” Sragen 
1. Bagaimana prestasi atau akademik anak-anak yang tinggal di rumpelsos ini 
berdasarkan latar belakang keluarga ? 
2. Bagaimana prestasi atau akademik anak korbanperceraian yang tinggal di 
rumpelsos ini ? 
3. Bimbingan non-formal apa saja yang diberikan rumpelsos kepada penerima 
manfaat ? 
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Lampiran 3 
Verbatim Wawancara 1 
Interviewer (I) : Suci Murniasih 
Rwsponden (R) : Ibu Dwi Pangestuti  
Jumlah responden : 1 orang 
Kode   : W1S1 
Tanggal  : 5 Juli 2019 
Pukul   : 10.36 WIB 
Lokasi   : Ruang kantor “Pamardi Siwi” Sragen 
No Ket Verbatim Tema 
1 I Hallo. bu Dwi, selamat pagi. Opening  
 R Iyaaa, pagi. Kenapa, ada apa dek ?  
 
 
5 
I Sebelumnya kan ibu sudah tahu kalau saya 
sedang melakukan penelitian di sini. Nahh 
saya boleh gak minta waktunya ibu sebentar 
untuk melakukan wawancara ? 
 
 R Boleh silahkan, saya longgar  
 
 
10 
I Terima kasih ibu, di sini saya melakukan 
penelitian dengan judul konseling sebaya 
dengan teknik self disclosure terhadap 
interaksi sosial anak korban perceraian. 
Nahh bagaimana sihh bu kondisi dan 
interaksi yang terjadi pada anak yang orang 
tuanya bercerai ? 
Kondisi dan 
interaksi anak 
korban 
perceraian. 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
R Pertama yaa mereka kaget mengetahui 
orangtuanya bercerai, lalu waktu di sini 
(panti) mereka awal-awal yaa gak percaya 
diri, minder lalu takut. Nahh untuk itu kita 
para peksos dan pengasuh merangkul supaya 
mereka melupakan suasana rumah, biar 
mereka di sini senang. Ada diantara mereka 
yang rumahnya di bakar sama saudaranya. 
Ada juga yang rumahnya digadaikan lalu 
gak bisa bayar lalu diambil oleh pihak bank.  
 
25 
 
 
I Bermacam-macam kisah yaa bu. Nahh bisa 
dibilang bahwa interaksi mereka kurang 
baik yaa bu. Lalu pelaksanaan konseling 
pelaksanaan 
konseling 
sebaya dengan 
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 sebaya dengan teknik self disclosure ini 
bagaimana pelaksanaan serta prosesnya bu ? 
teknik self 
disclosure 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
R Yaa untuk pelaksanaan awalnya kita 
mencari konselor sebaya yang tepat dek, 
yang bisa dipercaya, beritanya akurat. 
Biasanya ketua kamar, setelah dapat lalu 
kita bimbing lalu kita beri penjelasan terkait 
pelaksanaan konseling sebaya sendiri. Lalu 
anak-anak yang orang tuanya bercerai atau 
anak korban perceraian tadi dikumpulkan 
dan sesuai tahap-tahap konseling sebaya 
seperti tahap awal penyampaian tujuan 
pertemuan konseling untuk saling bertukar 
pikiran. Kemudian kegiatan inti anak mulai 
menceritakan masalahnya dan konselor 
sebaya mengajukan pertanyaan-pertanyaan. 
Sesuai dengan tekhnik yang kita pakai yaitu 
self disclosure atau pembukaan diri, anak-
anak satu persatu mulai membuka cerita 
terkait kehidupannya. Kemudian kegiatan 
akhir konselor sebaya mencoba 
menyimpulkan beberapa inti masalah. Yaa 
seperti itu dek, anak-anak lebih suka 
melakukan konseling sebaya karena yaa 
mereka seumuran. Katanya lebih paham apa 
isi hati mereka, lebih terbuka gitu. 
terhadap 
interaksi 
sosial. 
 
55 
I Emm, sepertinya mengasyikkan yaa bu. 
Lalu bagaimana peran peksos dalam 
mengatur jalannya konseling sebaya dengan 
tekhnik self disclosure  ini bu ? 
peran peksos 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
R Yaaa sangat berperan dek, walaupun ini 
konseling sebaya tetapi kami juga harus 
mendampingi jalannya konseling. Misal 
konselor sebaya sedikit bingung lalu kami 
yang mengarahkan atau mungkin ada 
pembahasan yang sedikit sensitif kami yang 
menengahi. Jadi kami tetap mengikuti 
prosesnya dek.  
 
 
 
 
70 
I Lalu kenapa konseling sebaya dengan 
tekhnik self disclosure ini dipilih sebagai 
layanan terutama untuk interaksi sosial anak 
korban perceraian ? 
Alasan 
memilih 
layanan. 
 
 
 
 
R Yaa gimana yaa dek, di sini itu semua anak 
perempuan yang usia mereka hampir sama 
semua. Yaa jadi pas aja kalau menggunakan 
konseling jenis ini. Lagian anak-anak itu 
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75 
 
 
 
 
80 
 
 
 
 
akan lebih terbuka jika dengan teman seusia 
mereka katanya lebih paham, bisa 
merasakan akan yang mereka rasakan. 
Apalagi anak perempuan, kalau udah 
ketemu dengan teman yang seusia pasti 
heboh. Tujuannya yaa agar mereka itu bisa 
menerima keadaan hidupnya dek. Bukan 
satu atau dua anak yang memiliki jalan 
hidup seperti mereka tapi banyak yang 
seperti mereka dek di luar sana. 
85 I Baik bu, lalu apakah penerima manfaatini 
berperan aktif dalam layanan konseling 
sebaya dengan tekhnik self disclosure ? 
Peran aktif 
penerima 
manfaat. 
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R Yaa tergantung anaknya dek, anak yang 
aktif yaa aktif anak yang pasif yaa banyak 
diamnya. Tapi kami sebagai peksos terus 
memberi dukungan, motivasi dek. Biar 
masalah itu di rumah saja, kalau di sini 
mereka belajar yang terpenting adalah 
pendidikan. 
 
95 I Okk bu, selanjutnya untuk kendala dari 
layanan konseling sebaya dengan tekhnik 
self disclosure ini apa saja bu ? 
Kendala yang 
dialami. 
 
 
100 
R Yaa selama ini sudah cukup sih dek, 
tercukupi semua apa saja yang dibutuhkan 
terutama kebutuhan anak-anak. Anak-anak 
sekarang juga kearah positif, sekarang sudah 
mau melaksanakan sholat lima waktu. 
 
 I Waahhh, alhamdulillah perubahan yang baik 
yaa bu ? 
 
105 R Yaa seperti itu dek.  
 I Ehhh bu, sudah cukup pertanyaan yang saya 
ajukan. Terima kasih yaa bu sudah mau saya 
ganggu. hehe 
Penutup.  
 R Iyaa dek, gak papa. Saling membantu saja.  
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Verbatim Wawancara 2 
Interviewer (I) : Suci Murniasih 
Rwsponden (R) : Ibu Sri Agustina  
Jumlah responden : 1 orang 
Kode   : W1S2 
Tanggal  : 5 Juli 2019 
Pukul   : 08.25 WIB 
Lokasi   : Ruang kantor “Pamardi Siwi” Sragen 
No Ket Verbatim Tema 
1 I Selamat pagi bu Lis. Opening  
 R Pagii mbak, ada perlu apa mbak ?  
 
 
5 
I Ehh iyaa bu, ibu kan tahu kalau saya 
melakukan penelitian di sini. Nahh saya 
ingin wawancara dengan ibu, boleh ? 
 
 I Boleh mbak, silahkan kalau mau nanya-
nanya. Kalau saya bisa yaa akan saya 
jawab. Tapii yaa sebisa saya mbak. 
 
 
10 
R Sebelumnya saya di sini ingin meneliti 
dengan judul konseling sebaya dengan 
tekhnik self disclosure terhadap 
interaksi sosial anak korban perceraian 
bu. 
 
 I Ohh iyaa mbak, lalu pertanyaanya ?  
5 R Bu bagaimana interaksi sosial anak-
anak korban perceraian di panti ini ? 
Interaksi anak 
korban perceraian  
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
R Mereka nggeh, emm cenderung anak 
pengen perhatian nggeh. Segala sesuatu 
itu pengennya diperhatikan. Jadi 
terkadang dableg pengen ditegur kaya 
gitu. Pengen diperhatikan sama 
pengasuh. Emosinya yaa anu, tidak 
dapat mengotrol. Tanggung jawabnya 
juga kurang tapi karena akhir-akhnir ini 
diberikan konseling yaa mulai ada 
perubahan. Sedikit-sedikit memiliki 
tanggung jawab. Ada juga yang tata 
kramanya kurang. Kami sebagai 
pengasuh yaa menegur kalau mboten 
di RPSA Pamardi 
Siwi Sragen. 
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30 boso. Ada juga yang pendiam, dari awal 
juga diam sekarang juga diam. Pokonya 
berbeda-beda dari satu anak dengan 
anak yang lain. 
 
35 
I Baik. Kemudian bagaimana 
pelaksanaan konseling sebaya dengan 
tekhnik self disclosure terhadap 
interaksi sosial bu ? 
Pelaksanaan 
layanan 
konseling Sebaya 
dengan tekhnik  
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
R Yaa, untuk pelaksanaannya dari awal ya 
kita kumpulkan anak-anak kemudian 
sesuai dengan tahap-tahap konseling 
sebaya seperti tahap awal menjelaskan 
tujuan dari kegiatan, asas-asas. 
Kemudian tahap inti yaa anak-anak 
mulai menceritakan keluh kesah yaa 
mereka saling bersautan. Selanjutnya 
kita akhiri dengan menarik kesimpulan. 
Yaa konseling sebaya ini sangat 
mengena mbak apalagi dengan teknik 
self disclosure. Maklum di sini anak-
anak perempuan semua mbak apalagi 
usianya yang rata-rata hampir sama. 
Jadi mereka bisa merasakan satu sama 
lain ngono mbak. 
self disclosure 
terhadap interaksi 
sosial. 
 
55 
I Iyaa bu, lalu bagaimana peran peksos 
dalam mengatur jalannya konseling 
sebaya dengan tekhnik self disclosure 
terhadap interaksi sosial ini bu ? 
Peran peksos 
dalam layanan. 
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65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
75 
R Yaa sangat berperan mbak, walaupun 
ini yang menjadi konselor adalah teman 
yang lainnya yaa kami tetap 
mendampingi. Kita memilih konselor 
yang tepat yang kita pandang tepat, 
dapat dipercaya misalnya ketua kamar 
atau mereka yang dilihat dewasa mbak. 
Kita juga mendampingi sebagai 
motivator mbak, kadang-kadang mereka 
itu mengunggulkan ego masing-asing 
mbak. Ada yang tidak mau diberi solusi, 
enek seng dikandani malah marah-
marah lalu tidak mau bicara lagi itu ada 
mbak. Jadi kita sebagai peksos yang 
menengai mbak. Nahh sebelum 
konseling dilaksanakan kita nyari 
konselor lalu kita beritahu apa yaa mbak 
kaya training gitu jadi biar konselornya 
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tidak kebingungan dan memahami 
perannya mbak. Istilae ben lancar sak 
kabehe mbak. 
 
80 
I Mengapa bu konseling sebaya dengan 
tehknik self disclosure ini dipilih 
sebagai layanan untuk interaksi sosial 
anak korban prceraian bu ? 
Alasan memilih 
konseling sebaya 
dengan tekhnik 
self Disclosure. 
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90 
 
 
 
 
95 
 
 
 
 
R Iya, karena konseling sebaya dengan 
pembukaan diri ini sangatlah mengena 
mbak. Mereka bisa merasakan bahwa 
tidak hanya mereka sendiri yang 
memiliki masalah seperti itu. Mereka 
yang dulunya tidak tahu sekarang tahu 
dan semakin akrab. Dan anak-anak di 
sini cenderung lebih terbuka dengan 
teman-teman mereka sendiri mbak. 
Anak-anak itu kalau ditanya peksos ada 
masalah apa sini cerita mereka 
menjawab ndak ada bu gitu mbak. 
Makanya ada layanan ini mbak. Jadi 
yaa layanan ini berjalan dengan baik. 
Anak-anak dapat menerima konseling 
ini mbak apalagi dengan kekonyolan 
mereka menambah suasana lebih hidup. 
 
100 I Baik bu, kemudian apakah anak-anak 
yang mengikuti layanan ini berperan 
aktif dalam proses konseling bu ? 
Peran aktif anak-
anak korban 
perceraian. 
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110 
 
 
 
 
115 
 
 
 
 
120 
 
R Yaa awalnya sih anak-anak juga belum 
berperan aktif yaa mbak. Tapi kita 
sebagai peksos tidak henti-hentinya 
memotivasi serta membimbing mereka, 
apalagi mereka yang penutup mbak 
cenderung diam. Kami juga memberi 
masukan supaya sejenak melupakan 
permasalahannya fokus sama 
belajarnya. Kami juga kadang memberi 
mereka tanggung jawab, misal sekarang 
ada penerima manfaat yang baru, nahh 
kita minta mereka untuk membimbing 
adek-adek yang baru. Lalu lama-lama 
mereka paham dan berperan aktif mbak, 
yaa kembali lagi ke pribadi masing-
masing mbak, seng aktif yaa aktif seng 
pendiam yaa kita yang selalu memberi 
motivasi untuk sedikit demi sedikit 
terbuka seperti itu mbak.  
 
 
 
95 
 
 I Jadi selalu diberi motivasi ya bu ?  
 
 
125 
R Iyaa mbak, anak-anak kadang kalau gak 
diberi motivasi yaa lupa suka ngeluh. 
Tapi yaa namanya anak remaja pasti ada 
nyeleweng-nyelewengnya sedikit mbak. 
 
 I Emm gitu bu, lalu untuk kendala dari 
kegiatan konseling sebaya dengan 
tekhnik self disclosure ini apa saja bu ? 
Kendala yang 
dialami dan cara 
mengatasinya. 
130 
 
 
 
 
135 
 
 
 
 
140 
R Waktunya mbak, anak-anak itu kalau 
pagi sekolah pulangnya sore. Setelah 
pulang mereka pasti capek. Sedangkan 
kita kerja itu sampai jam empat sore 
mbak. Mereka kalau sudah capek gak 
mau beraktivitas mbak. Apalagi yang 
remaja-remaja ini kalau sudah pegang 
HP terkadang gak gagasan. Kalau Sabtu 
sama Minggu kami libur. Sedangkan 
mereka ada waktu longgar di hari itu 
mbak.  
 
 I Emm jadi waktu sangat berpengaruh ya 
bu ? 
 
 R Iyaa mbak, bagaimana lagi memang 
seperti itu. 
 
145 I Lalu bagaimana bu cara jenengan 
sebagai peksos mengatasi kendala 
tersebut ? 
 
 
 
150 
R Yaa kadang kami yang mengalahi 
mbak. Kadang Minggu kami ke sini, 
dari pada masalah berlarut-larut malah 
nanti anak-anak merasa terbebani dan 
ganggu sekolahnya mbak. 
 
 I Ohh begitu bu, kalau sesuatu yang baik 
itu pasti ada perjuangannya njeh bu. 
 
155 R Iyaa mbak, demi anak-anak.  
 I Emm, sampun bu. Pertanyaanya sudah 
habis. 
Penutup. 
 
 
160 
R Ouhh iya mbak. Kalau nanti ada yang 
kurang tanya aja lagi. Akan saya bantu 
sebisa saya mbak. 
 
 I Njeh bu, matur suwun.  
 R Iya mbak, sama-sama.  
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Verbatim Wawancara 3 
Interviewer (I) : Suci Murniasih 
Rwsponden (R) : Ibu Sarni, S.Sos,MM  
Jumlah responden : 1 orang 
Kode   : W1S3 
Tanggal  : 15 Juli 2019 
Pukul   : 16.03 WIB 
Lokasi   : Ruang aula “Pamardi Siwi” Sragen 
No Ket Verbatim Tema 
1 I Selamat sore bu Sarni,  Opening  
 R Iyaa mbak sore, kenapa ini ini ?  
 
 
5 
I Begini bu, saya ke sini ada perlu dengan 
ibu terkait penelitian saya. Jadi mau 
wawancara ibu gitu. Bisa ? 
 
 R Oalah, yaa bisa mbak. Silahkan apa yang 
mau ditanyakan. 
 
 I Begini bu, kalau panti ini statusnya seperti 
apa njeh bu ? 
Kedudukan 
RPSA  
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
R Dari dinas sosial provinsi di bawah 
naungan PPSDI, Panti Pelayanan Sosial 
Disabilitas Intelektual. Dan sini cuman 
merupakan salah satu unitnya. Kalau sana 
merupakan balainya yang langsung dari 
dinas sosial provinsi, lha nak kalau sini 
intinya induknya di PPSDI. Sini yang 
bertanggung jawab PPSDI. Berarti kalau 
ada kegiatan-kegiatan itu yang 
bertanggung jawab PPSDI.  
“Pamardi Siwi” 
Sragen. 
20 I Lalu untuk perekrutan PM itu diambil dari 
indikasi apa bu ? 
Perekrutan 
penerima  
 
 
 
25 
 
 
 
 
R Perekrutan PM indikasinya dari anak 
yatim, piatu, yatim piatu, dan warga yang 
kurang mampu. Kebanyakan yang yatim, 
piatu atau yang yatim piatu itu biasanya 
dari keluarga kurang mampu. Tapi kalau 
yatim yang mampu masih ada sanak 
saudaranya, nggeh ta, kita serahkan ke 
sanak saudaranya. Emang dari arahan dari 
manfaat. 
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30 apa yaa, departemen sosial itu panti itu 
alternatif terakhir. Yang paling dominan 
adalah keluarga. 
 I Lalu kalau jumlah anak yang ada di sini 
sekarang ada berapa bu ? 
 
35 
 
 
 
 
40 
R Ada 100 anak. kebanyakan dari SMK. Ini 
yang SD ini ada 5 mbak. Kalau SMP, emm 
berapa yaa. Soalnya ini baru masa transisi 
njeh jadi belum terlalu paham mbak. 
Datanya masih proses. Dan anak baru yang 
masuk tahun ajaran ini ada 26 anak tapi 
yang mengundurkan diri ada 2 anak.   
 
 I Kalau untuk yang korban perceraian dan 
broken home itu juga termasuk yang di 
rekrut bu ?  
 
45 R Iya, ya itu istilahnya dari keluarga yang 
terlantar. Terlantar kan dari segi ekonomi, 
dari segi psikisnya juga. Anak-anak di sini 
tugasnya belajar yaa saya menjelaskan 
tugas-tugas pokok belajar gitu. 
 
50 I Lalu untuk ibu posisi di sini sebagai apa ? Jabatan bu  
 
 
 
 
55 
R Pendidikan, mulai dari masuk sampai 
dengan keluar. Masuk sekolah itu lho 
mbak. Apa yang SD sampai lulus ke 
jenjang SD SMP SMK. Setelah lulus di 
kembalikan ke peksos lagi ke proses 
penyaluran. Jadi fokusnya ke 
pendidikannya.  
Sarni. 
 
 
60 
I Nahh kan ibu fokus ke pendidikannya, lalu 
ada gak perbedaannya cara belajar atau 
prestasi anak-anak terkait latar belakang 
keluarga gitu ? 
Prestasi anak-
anak karena 
latar belakang 
keluarga. 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
R Kalau itu apa istilah e anak itu menurut 
saya anak dari keluarga pecah njeh 
ngonteniko njeh keluarga pecah lho njeh 
IQ nya rendah, trus yang anak yang yatim 
piatu kalau memang itu ditinggal dari kecil 
nggeh yaa terlantar pendidikannya ya 
ketinggalan. Tapi kalau memang apa yang 
manyoritas bapak ibunya masih 
akademiknya ya meningkat. Kalau yatim 
piatu nilai akademisnya ya turun. Kadang-
kadang faktor perhatian dari keluarga kan 
kurang.  
 
 
75 
I Lantas untuk perilaku anak-anak sendiri 
bagaimana bu ? 
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 R Kalau di sekolahan gak ada laporan njeh 
masalahnya gak ada laporan. Jadi anu gak 
ada perbedaan. 
 
 
80 
I Lalu untuk anak yang pendidikannya 
kurang itu, dari pihak sini menyediakan 
bimbingan lain atau tambahan lain gitu gak 
bu ? 
Bimbingan 
tambahan. 
 
 
85 
R Yaa ada, biasanya kita adakan les. Seperti 
kemaren itu mbak SB, MD kan dari SD 
pilihan. Dulu kalau sesuai aturan gak 
diterima. Jadi kita adakan guru les. Kalau 
memang perlu yaa kita adakan. 
 
 I Kalau pendidikan non formal itu ada gak 
bu atau disediakan bu ? 
 
90 R Di sini pendidikan non formal yaa itu 
seperti pendidikan agama. Lalu ekstra, lalu 
ikut organisasi- organisasi luar seperti itu.  
 
 
 
95 
I Untuk anak yang mengikuti kegiatan atau 
organisasi seperti itu. Lantas akademiknya 
menurun seimbang atau malah naik bu ? 
 
 R Eee, yaa gimana yaa rata-rata di bawah 
mbak. Kadang-kadang anak yang ikut 
organisasi itu akademiknya menurun 
sedikitlah gitu. Tapi yaa tidak semua.  
 
100 I Lalu untuk anak korban perceraian atau 
broken home itu prestasinya gimana bu ? 
Prestasi anak 
korban perce- 
 
 
 
105 
R Kalau akademisnya memang ya di bawah 
teman-teman. Eee tapi istilah e yaa gak 
begitu ketinggalan. Terus kalau kegiatan 
yang lain belum terlalu memiliki 
konsistensi untuk menekuni apa yang 
menjadi keahliannya.  
raian.  
 I Lalu untuk kurvanya akademiknya kian 
naik apa kian nurun bu ? 
 
110 
 
 
 
 
115 
R Eee selama disini yaa ada peningkatan. 
Kalau di rumah kan gak ada yang anu, jadi 
ada peningkatan. Dulu seperti mbak RW 
itu kan sulit banget diarahke tapi kaka nya 
itu aktif kalem bisa memahami keadaan 
gitu lah. Tapi pelan-pelan mbak RW bisa 
juga memahami. Sekarang sudah 
melaksanakan sholat 5 waktu, menjadi 
contoh untuk adik-adiknya yang ada di 
panti.  
 
120 I Begitu yaa bu, baiklah bu saya rasa 
wawancaranya sudah cukup. Mohon maaf 
Penutup.  
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kalau ada sesuatu yang berkenan dihati bu 
Sarni. 
 
125 
R Iyaa saling membantu mbak. Saya juga 
memiliki anak yang sedang kuliah. Jadi 
saya bisa memahaminya. 
 
 I Oalah njeh bu, matur suwun atas 
waktunya. 
 
 R Iyaa mbak.  
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Verbatim Wawancara 4 
Interviewer (I) : Suci Murniasih 
Responden (R) : RW 
Jumlah Responden : 1 Orang 
Kode   : W1S4 
Umur   : 15 Tahun 
Tanggal  : 5 Juli 2019 
Pukul   : 09.31 WIB 
Lokasi   : Halaman “Pamardi Siwi” Sragen 
No Ket Verbatim Tema 
1 I Hallo Riska Opening  
 R Eh, mbak Suci. Kenapa mbak ?  
 I Kamu lagi ada kegiatan gak Ris? Mbk Uci 
ada keperluan sebentar sama kamu, bisa ? 
 
5 R Gak mbak, aku lagi nyantai kok. Gimana ?  
 I Mbak Uci mau minta waktunya sebentar 
untuk tanya- tanya, yaa awancara gitu. Bisa 
Ris ? 
 
 R Boleh banget mbak, mau nanya apa 
emangnya ? 
 
10 I Sebelumnya mbak minta maaf kalau nanti ada 
pertanyaan yang menyinggung Riska yaa. 
Mbak nanya gimana perasaan Riska setelah 
mengetahui orang tua bercerai ? 
Mengenai 
perasaan 
ketika orang 
tua bercerai. 
 
15 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
R Gimana yaa mbak, kalau dulu yaa mbak sedih 
lah mbak rasanya itu iri sama temen yang 
punya bapak ibu lengkap yang di sayang- 
sayang. Benci, semenjak ibu sama bapak 
bertengkar saya yang dikerasi. Terutama ibu 
yang paling keras sama saya, kaka sama adek 
jarang dimarahi, akuuu terus yang dimarahi. 
Seingatku yaa mbak dulu pulang sekolah aku 
juga nyuci baju, nyuci piring terus waktu 
tidur saya dilempar pakai bantal suruh 
bangun, padahal saya sedang tidur mbak. 
Sampai sekarang mbak kalau ingat pasti 
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emosi saya naik mbak. Pengen marah terus 
mbak.  
 
30 
I Diperlakukan seperti itu, apakah kamu iri 
dengan kaka dan adik kamu ? 
 
 
 
 
 
35 
R Tidak mbak, kalau kaka tidur gak dibangunin 
kalau saya dibangunin. Kalau makan kaka 
sama adik lauknya enak-enak, kalau saya 
sambel (ada nada kekesalan yang 
diungkapkan) 
 
 I Kamu merasa dibeda-bedakan ?  
 R Iyaa (murung)  
 I Lalu saat seperti itu kamu marah gak ?  
 
40 
R Marah, tapi gak saya perlihatkan saya 
pendam. 
 
 I Emm, waktu itu siapa yang menjadi teman 
berkeluhkesah kamu ? 
 
 
 
45 
R Baru di panti ini mbak saya berani bercerita, 
selama ini saya pendam sendiri. Ada guru 
yang nanya tapi gak saya jawab mbak. Dulu 
aku gak suka kalau ada orang tau tapi 
sekarang udah bisa mempercayai orang lain 
mbak. Dulu aku mencari orang yang tepat 
untuk bercerita mbak. 
 
50 I Sekarang sudah dapat ? senang tinggal di sini 
? 
 
 
 
 
55 
R Sudah, yaa seneng yaa gak mbak. Kalau di 
sini isinya cewek semua mbak. Kalau di 
rumah temennya banyak cowoknya. Masa di 
sini temen cowonya Cuma pak Eko sama 
bang Bayu (pengasuh) aja mbak (bibir di 
manyunkan) 
 
 I Hehehe, kamu pengen temenmu cowok 
semua. Kenapa ? 
 
60 R Cewek itu lemah (nada kesal)  
 
 
I Alasanmu apa kok bilang seperti itu, 
sedangkan kamu sendiri adalah cewek ? 
 
 
 
65 
R Aku tomboi itu dari kecil mbak, bagiku 
cewek itu pengen menangnya sendiri. Seperti 
ibuku dulu juga seperti itu.  
 
 
 
I Berarti kamu menialai itu semua karena 
melihat ibu ? 
 
 R Iyaa mbak.  
 I Lalu dengan ayahmu gimana ?  
70 
 
R Saya sedikit benci dengannya mbak. Saya 
sama sekali belum pernah bertemu bapak 
 
 
 
102 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
80 
mbak. Kata nenek saya dalam kandungan 5 
bulan sudah ditinggalkan bapak. Saya bisa 
tahu bapak lewat video call, kalau bertemu 
langsung seperti saya berhadapan dengan 
mbak Suci gini belum pernah. Kalau sekarang 
sama Whatshap gak dibales, saya telephon 
panggilan ditolak, saat ini saya diblokir mbak. 
Saya kecewa mbak (menjatuhkan air mata). 
Ngiranya dia, saya minta uang mbak, padahal 
saya cuma ingin nanya kabar saja mbak. 
 I Dengan semua yang terjadi dengan kamu, 
apakah perlakuan ibu sejak awal memang 
kasar ke kamu ? 
 
85 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
95 
R Menurut saya nggak mbak, ibu mulai kasar 
ketika bercerai dengan bapak. Waktu itu saya 
dengar perbincangan ibu dengan bapak lewat 
telphon, bilang cerai-cerai gitu mbak. Lalu 
saya ditarik ibu terus saya diinjak-injak 
setelah ibu misuh-misuhi (berkata kasar) 
bapak, waktu itu saya kelas 1 SD. Padahal 
saya Cuma ingin mendengar saja mbak. Kaka 
saya pas pulang sekolah juga langsung ditarik 
ibu lalu diinjak-injak ibu. Lalu kata nenek 
emang ibuku memiliki sifat keras dari dulu. 
Sering berkelahi sama nenek lalu nonjok 
nenek. Sudah sejak kelas 6 SD suka kabur-
kaburan dari rumah. 
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I Mbak sudah mendengar semua kisah kamu, 
bisa mbak katakan bahwa kamu merupakan 
anak yang hebat dan kuat. Setelah kamu 
tinggal di panti ini banyak gak perubahan 
yang kamu rasakan ? 
 
 
105 
R Hehehe, Lumayan mbak, sekarang saya mulai 
mengontrol bicara saya yang kasar, mulai 
sholat lima waktu. 
 
 
 
 
110 
I Wahhh alhamdulillah kalau seperti itu. Nahh 
kemarin kamu kan ikut konseling sebaya 
dengan tekhnik self disclosure atau 
pembukaan diri terhadap interaksi sosial sama 
konselor sebaya, boleh gak berbagi 
pengalamannya ? 
Kesan yang 
diberikan 
ketika proses 
konseling. 
 R Hehehe. Seru banget mbak, ternyata ada yang 
seperti saya. 
 
115 I Lalu apa saja yang dibahas dalam konseling 
sebaya Ris ? 
Proses 
konseling  
 R Banyak mbak, awalnya ragu buat cerita tapi Sebaya 
 
 
103 
 
 
 
120 
lama-lama enak mbak buat cerita sama yang 
lain. Kami saling bertukar cerita, pengalaman 
hidup, masa lalu, masa depan, bertukar solusi, 
bercanda, ketawa bareng gitu mbak. 
dengan 
tekhnik Self 
disclosure. 
 
 
I Lalu menurut kamu pelaksanaan konseling 
sebaya dengan Teknik self disclosure ini 
gimana Ris ? 
Pendapat 
tentang 
konseling  
125 
 
 
 
 
130 
R Baik mbak, saya lebih terbuka. Kalau cerita 
sama peksos gak nyaman mbak. Palingan 
saya Cuma di ceramahi, kalau kegiatan 
kemarin (konseling sebaya) saya merasa ada 
temannya, didengarkan. Pokoknya saya 
senang mbak, soalnya saya didengarkan mbak 
diperhatikan. 
Sebaya 
dengan 
tekhnik  
 
 
 
I Jadi gimana apa konseling sebaya dengan 
tekhnik self disclosure terhadap interaksi 
sosial dapat membantu kamu ? 
 
135 
 
R Banget mbak, dengan terbuka ternyata lebih 
membuat saya lega mbak, saya menemukan 
orang yang dapat saya percaya. Saya lebih 
banyak memiliki teman lagi. 
 
 
140 
 
 
I Terus menurut kamu ada gak perubahan yang 
kamu rasakan sebelum dan sesudah 
melakukan konseling sebaya dengan tekhnik 
self disclosure ? 
Perubahan 
setelah 
mengikuti 
konseling 
 
 
145 
 
 
 
 
R Emmm, aku dulu gak gagasan, sholat masih 
bolong-bolong, gampang marah, suka 
ngomong kasar. Lalu sekarang aku udah 
sholat lima waktu mbak, hehe. Trus sekarang 
saya mulai berbicara sopan sama peksos, 
nahan emosi lah pokoknya mbak. Ada rasa 
lega sama sedikit iklas aja mbak. 
Sebaya 
dengan 
tekhnik self 
disclosure. 
150 I Satu lagi yaa dek, selama kamu mengikuti 
konseling sebaya dengan tekhnik self 
disclosure ada kendala apa saja, lalu gimana 
cara kamu untuk mengatasinya ? 
Kendala yang 
dialami serta 
cara 
mengatasinya. 
 
155 
 
R Yaaa kadang kalau saya ditanya-tanya terus 
gitu agak sebel mbak. Trus yaa saya diam 
saja, biarlah mereka marah sama saya mbak. 
Daripada saya kepancing emosi hehe 
 
 
 
160 
I Yaudah Ris, mbak rasa cukup pertanyaannya. 
Nanti kalau ada lagi mbak boleh dong nanya-
nanya kamu lagi ? hehehe 
Penutup. 
 R Iyaa mbak, santai aja.  
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Verbatim Wawancara 5 
Interviewer (I) : Suci Murniasih 
Responden (R) : PA 
Jumlah Responden : 1 Orang 
Kode   : W1S5 
Umur   : 15 Tahun 
Tanggal  : 5 Juli 2019 
Pukul   : 10.12 WIB 
Lokasi   : Mushola “Pamardi Siwi” Sragen 
No Ket Verbatim Tema 
1 I Dek Putri sebelumnya mbak udah 
janjian sama kamu buat wawancara. 
Bisaa ya hari ini ? 
Opening  
 R Iyaa mbak bisa. Di mana mbak ?  
5 I Mushola aja gimana dek ? sepi 
tempatnya. 
 
 R Iyaa mbak. Ayoo (sama-sama berjalan 
menuju mushola) 
 
 
10 
I Nahh mbak mau bertanya-tanya nihh 
sama kamu. Sudah siap ? hehe 
 
 R Siapp mbak, apa aja ?  
 
 
 
15 
I Tapi sebelumnya mbak minta maaf 
kalau ada hal-hal yang sensitif. Mbak 
kan pengen meneliti interaksi sosial 
anak korban perceraian. Nahh orang tua 
kamu bercerai itu sejak kapan ? 
Terkait 
perceraian 
orang tua. 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
R Gak tahu mbak, soalnya sejak di dalam 
perut. Maksudnya saya gak tahu kapan 
berceraianya mbak, sejak di dalam perut 
saya sudah ditinggalkan ayah. Saya tahu 
kalau ibu sama ayah bercerai di usia 15 
tahun mbak. Jadi belum lama ini. Saya 
tanya ke kaka sebenarnya saya ini anak 
ayah atau papa. Terus kaka bilang kalau 
saya anaknya ayah. Ayah sekarang ada 
di Kalimantan mbak. 
 
 
 
105 
 
 
 
 
30 
I Berarti kamu baru tau kalau orang tua 
kamu yang sebelumnya bercerai. Lalu 
bagaimana perasaan kamu setelah 
mengetahui ? 
 
 R Yaa awalnya saya gak terima keadaan 
ini mbak terus yoweslah iklas wae wong 
takdir kok mbak.   
 
 
35 
I Lalu kamu tahu papa mu yang sekarang 
nikah dengan ibu di usia berapa ? 
 
 R Gak tahu mbak, pokonya aku masih 
kecil.  
 
 I Apakah sampai sekarang kamu masih 
berhubungan dengan ayahmu ? 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
R Masih tapi jarang yang sering mbak e. 
Pernah video call sama ayah rasane deg-
degan, isin hehe. Awal e aku ragu 
beneran apa gak itu ayah kandungku 
tapi pas di jelaske mbak e kae rodok 
yakin. Awale aku ya bingung mbak. Kae 
pernah cerita, waktu aku isih di perut 
aku wes di gowo papa nang Ngawi 
mbak. Pokok e aku rodok bingung sitik 
mbak. Sampai sekarang rodok ragu 
mbak, igek golek kebenaran e.  
 
 
 
 
 
55 
I Emm. Lanjut yaa. Kan kamu udah 
pernah mengikuti konseling sebaya 
dengan tekhnik self disclosure sama 
teman-teman yang lain. Boleh gak mbak 
di kasih tahu mengalamanya selama 
proses konseling ?  
Proses 
konseling 
sebaya dengan 
tekhnik self 
disclosure. 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
R Emm kemarin itu yaa mbak. Seru kok 
mbak. Aku kae diajari banyak bicara 
mbak. Aku kan orang e pendiem mbak 
terus dikon ngomong mbak. Yaa agak 
susah sih mbak tapi tak coba lama-lama 
enak mbak. Banyak cerita baru yang 
saya terima mbak. Mulai dari kisah e 
RW, NB ternyata mereka lebih berat-
berat permasalahannya jadi saya malah 
gak tega mbak. Banyak yang saya ambil 
pembelajaran dari konseling kemaren.  
 
 I Pembelajaran seperti apa dek ?  
70 
 
 
 
R Yaa banyak mbak. Kaya saya sekarang 
tambah teman dekat lagi. Terus 
permasalahan saya ternyata gak 
seberapa dengan mereka. Terus yaa kita 
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75 
harus saling baik sama orang lain. Terus 
gak boleh menilai orang lain dari 
luarnya saja. Pokoknya seperti itulah 
mbak, pengalaman baru gitu mbak. 
 
 
80 
I Ohh gitu. Lalu menurut kamu 
pelaksanaan konseling sebaya dengan 
tekhnik self disclosure terhadap 
interaksi sosial ini bagaimana dek ? 
Pendapat 
tentang 
konseling 
sebaya dengan  
 
 
 
85 
 
 
 
 
90 
R Baik mbak, sebenarnya saya lebih suka 
berbagi apa-apa itu dengan teman saya 
mbak. Gak ke peksos, kalau ke peksos 
kadang gak enak. Mereka pasti bilang 
kamu di sini mikir aja sekolah gak usah 
mikir aneh-aneh. Jadi aku lebih suka 
membicarakan sesuatu ke teman 
sebayaku mbak. Lebih mengerti kan kita 
di umur yang sama jadi saling 
memahami. 
teknik self 
disclosure. 
 I Emm, jadi apa konseling sebaya dengan 
tekhnik self disclosure dapat membantu 
kamu dalam berinteraksi sosial ? 
 
95 
 
 
 
 
100 
R Bisa yo mbak, kalau gak sama teman 
aku berkeluh kesah lha ke siapa lagi 
mbak. Wong saya tinggal di panti gini 
jauh dari keluarga. Jadi saya apa-apa 
yaa harus sama teman-teman yang lain. 
Saya kalau berteman tergantung balasan 
orang itu sendiri mbak. Kalau dia baik 
yaa saya baik kalau dia gak baik yaa 
saya diam aja.  
 
 
105 
I Lalu perubahan apa saja sesudah 
layanan konseling sebaya dengan 
tekhnik self disclosure diberikan ke 
kamu dek ? 
Perubahan 
setelah 
mengikuti 
layanan konse- 
 
 
110 
 
 
 
 
115 
R Emm perubahanku ta mbak, yang tadi 
pendiam sekarang saya sedikit terbuka. 
Yang tadinya pelit ngomong sekarang 
aku lebih banyak ngomong kayak nyapa 
orang duluan gitu mbak. Sekarang saya 
bisa berfikir mbak bahwa setiap orang 
itu memiliki kelebihan dan kekurangan 
sendiri. Tapi menurutku teman-teman 
yang mengikuti konseling kemaren pada 
hebat-hebat mbak, walaupun mereka 
memiliki masalah seperti itu tapi mereka 
bisa tersenyum.  
ling sebaya 
dengan tekhnik 
self disclosure. 
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120 I Lalu apa kendala yang kamu alami saat 
mengikuti konseling sebaya dengan 
teknik self disclosure, terus bagaimana 
caramu untuk mengatasinya ? 
Kendala yang 
dialami serta 
cara 
mengatasinya. 
 
125 
 
 
 
 
130 
R Paling kendalanya waktu sihh mbak. 
Kan kalau pulang sekolah capek terus 
pulangnya sore-sore belum lagi kalau 
ada piket jadi yaa itu mbak. Terus 
solusinya yaa saya usahakan bisa 
mengikuti mbak. Jadi nanti kalau capek 
banget saya tidurnya cepet mbak. Paling 
habis apel malam saya langsung tidur 
mbak. 
 
 I Emm, semoga lelahmu menjadi Lillah 
dek. Hehe 
 
135 R Hehe iyaa mbak.  
 I Ya udah dek, pertanyaannya sudah 
habis. Nanti kalau masih kurang mbak 
minta tolong lagi yaa ? 
Penutup. 
 R Iyaa mbak saya bantu.  
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Verbatim Wawancara 6 
Interviewer (I) : Suci Murniasih 
Responden (R) : NB  
Jumlah Responden : 1 Orang 
Kode   : W1S6 
Umur   : 13 Tahun 
Tanggal  : 21 Juli 2019 
Pukul   : 12.53 WIB 
Lokasi   : Mushola “Pamardi Siwi” Sragen 
No Ket Verbatim Tema 
1 I Hai dek Bunga, bisa mulai wawancara 
sekarang ? 
Opening. 
 R Bisa mbak, ayoo. Mau nanya apa aja 
mbak emange ? 
 
5 I Tapi sebelume mbak mau minta 
persetujuan dulu. Mungkin nanti ada 
pertanyaan yang agak sensitif. Gimana 
gak papa ? 
 
 R Sensitif seperti apa mbak ?  
10 I Yaa sensitif, terkait masa lalu atau 
keluarga kamu dek. Gimana boleh gak ? 
 
 R Oalah, iyaa mbak gak papa.  
 I Dek Bunga di sini sudah berapa lama ?  
 R Satu tahun mbak.   
15 I Lalu kamu pengen tinggal di sini karena 
apa dek ? 
Alasan tinggal 
di panti. 
 R Emm karena pengen ngurangi beban ibu. 
Karena ibu punya hutang banyak. 
 
 
20 
I Emang ibu di rumah tinggal sama siapa 
saja dek ? 
 
 R Kaka, nenek, adeknya dua sama ibu. 
Kaka ku kelas 2 SMK ini.  
 
 I Berlima yaa dek ? lalu bapakmu kemana 
? 
 
25 R Udah bercerai mbak. Kalau gak salah 
waktu itu aku kelas 2 SD. Tapi ibu nikah 
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lagi tapi sekarang cerai lagi. Jadi ibu 
sekarang sendiri lagi mbak.  
 
30 
I Nahh kan kamu sekarang tinggalnya di 
sini bagaimana pendapatmu dek ? 
 
 R Pertama gak nyaman, karena belum 
terbiasa. Dulu aku juga pernah pulang 
mbak lamanya satu bulan. Terus aku 
dibujuk ibu. Terus aku ke sini lagi mbak.  
 
35 I Kenapa kok gak nyaman ?  
 R Emm gimana yaa, ada orang yang 
ngomong soal aku tapi gak bener. Aku 
diam mbak, karena dia temenku sendiri. 
Tapi beda kamar.  
 
40 I Lanjut yaa, kamu tahu gak alasan kenapa 
orang tua kamu bercerai ? 
Alasan orang 
tua bercerai. 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
R Tahu. Karena bapak gak ngasih nafkah. 
Kan ibu merantau, ibu merantau buat 
biaya aku sekolah buat kaka. Tapi malah 
dibuat bapak foya-foya. Bapak bawa 
wanita lain pulang. Aku gak tinggal sama 
bapak karena bapak sudah sama wanita 
lain. Dulu bapak yaa seperti bapak pada 
umumnya ngasih perhatian tapi sekarang 
kaya gak gagas. Terakhir ketemu waktu 
liburan. Bapak tak WA Cuma di read. 
Lha biyen tak tanya bapak gak rene 
malah saya di salahkan napa liburan gak 
rene gitu mbak.  
 
55 I Emm, lalu dengan keadaan seperti itu. 
Apakah sangat berpengaruh denganmu ? 
Keadaan ketika 
orang tua  
 R Sangat mbak, aku pernah depresi. 
Melukai diri sendiri.  
bercerai. 
 I Apa saja yang kamu lukai ?  
60 
 
 
 
 
65 
R Lengan, aku silet mbak. Waktu itu SMP. 
Kaya masalahku berturut-turut kaya gitu 
lho mbak. Bapak sama ibu dulu bercerai 
terus pernikahan yang kedua juga 
bercerai. Dulu waktu aku kelas 6 SD ibu 
sama bapakku yang kedua bercerai. 
Bapak juga gak gemati sama saya, 
membeda-bedakan. Sering berantem juga 
sama ibu mbak.  
 
 I Lalu selain depresi apa lagi dek ?  
70 R Suka ngalamun, yaa kalau mengingat 
wae. Dulu ta mbak ayah pernah main ke 
 
 
 
110 
 
rumah terus aku keluar sebelum keluar 
aku bilang tidur di sini wae yah, tapi 
waktu aku pulang ayah udah gak ada.  
75 
 
 
 
 
80 
I Baik dek, kita tinggalkan cerita masalalu 
kamu. Sekarang mbak mau nanya kan 
kemaren kamu mengikuti konseling 
sebaya dengan tekhnik self disclosure 
terhadap interaksi sosial nahh bagaimana 
pengalaman kamu mengikuti layanan 
tersebut ? 
Kesan yang 
diberikan 
ketika proses 
konseling. 
 
 
 
85 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
95 
 
 
 
 
100 
R Pengalaman yaa mbak, yaa seru mbak. 
Awalnya kan aku di sini kaya gak punya 
teman kan mbak gara-gara mereka 
ngomongin aku yang gak sesuai fakta jadi 
dengan adanya konseling kemaren aku 
ngerasa memiliki teman baru mbak. 
Awalnya aku juga gak suka cerita ke 
siapa-siapa soal masalahku kecuali sama 
kaka tingkatku karena aku gak percaya 
sama mereka. Tapi kemaren aku bisa 
menceritakan masalahku mbak, ngerasa 
lega. Soalnya selama ini aku kalau cerita 
kaya gak lega gitu mbak, yaa karena aku 
belum bisa menceritakan semua 
permasalahanku. Kemaren itu kita 
dikumpulkan terus diskusi bareng-bareng 
tapi ada yang mandu mbak. Seneng mbak 
soalnya di sana peksos cuma pengawasi 
gak ikut campur kaya gitu.  
 
 I Ohh begitu ya dek, terus gimana menurut 
kamu pelaksanaan konseling sebaya 
dengan tekhnik self disclosure ? 
Pendapat 
tentang 
konseling 
Sebaya dengan  
 
105 
 
 
 
 
110 
R Anu mbak, menurutku yaa baik mbak. 
Karena saya di sana belajar arti sebuah 
pertemanan, terus belajar arti pengalaman 
hidup, arti masa depan. Terus banyak 
ilmu baru yang didapatkan. Banyak 
solusi, kan aku sebelum e suka apa-apa 
itu tak bikin story WA mbak. Kalau 
sekarang saya sedikit meninggalkan 
kebiasaan itu mbak. Ternyata kalau saya 
cerita di WA itu lebih banyak orang yang 
tahu mbak.  
tekhnik self 
disclosure. 
115 I Jadi apa konseling sebaya dengan tekhnik 
self disclosure terhadap interaksi sosial 
Perubahan 
setelah 
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ini dapat membantu kamu dek ? mengikuti 
konseling 
 
120 
 
 
 
 
125 
R Iyaa mbak, membantu sekali. Alasannya 
karena dengan ini aku dapat teman mbak. 
Gak malu lagi dengan kondisi keluarga 
saya. Teman-teman jadi tahu kalau 
selama ini yang mereka bicarakan tentang 
saya salah. Sekarang lebih menikmati 
hidup, berfikir positif gak melukai diri 
sendiri lagi. 
Sebaya dengan 
tekhnik self 
disclosure. 
 I Positif ya dek berarti. Selain iu ada gak 
dek perubahan-perubahan lain yang kamu 
rasakan ? 
 
130 
 
 
 
 
135 
R Emm, apa yaa mbak. Intinya sekarang 
saya memiliki tujuan hidup mbak. Kasian 
ibu mbak. Aku sayang banget sama ibu. 
Ibu yang membesarkan saya yang 
memberi kasih sayang. Ibu sosok yang 
kuat mbak (meneteskan air mata). 
 
 I Oh begitu. Lalu kendala apa saja yang 
kamu alami selama proses konseling dan 
ada yang kamu lakukan untuk 
mengatasinya dek ? 
Kendala yang 
dialami dan 
cara mengatasi. 
140 
 
 
 
 
145 
R Yaa paling penyesuaian dengan teman-
teman yang lain mbak. Awalnya sempat 
ragu tapi lama-lama nyaman cerita sama 
mereka. Saya takut mereka memandang 
rendah saya mbak. Tapi yaa syukur 
mereka ternyata gak seperti itu mbak. 
Solusinya saya perlahan menjelaskan 
kepada mereka mengungkapkan semua 
uneg-uneg saya mbak ternyata mereka 
mampu memahami keadaan saya mbak. 
 
150 
 
 
 
 
155 
I Emm, semoga perubahan yang kamu 
dapatkan bisa bertahan yaa dek. Terus 
belajar jangan merasa lelah. Semua orang 
memiliki cerita masing-masing. Ingat 
Tuhan tidak akan merubah suatu kaum 
jika kaum itu sendiri yang mau 
merubahnya. Hehe  
 
 R Hehe iya mbak saya coba.  
 
 
160 
I Yaa udah dek, mbak rasa cukup 
pertanyaanya. Terima kasih sudah mau 
membantu mbak. 
Penutup.  
 R Iyaa mbak sama-sama.  
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